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ABSTRAK 

 

Ubaidillah, Dr. Nurul Widyawati Islami Rahayu, S.Sos., M.Si. 2024: 
Efektivitas Pengembanab teknologi Sebagai Upaya Meningkatkan Perekonomian 

Afizanet Desa Tegal Watu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. 

 

Kata kunci: Pengembangan teknologi, perekonomian Afizanet. 

 

Dalam meningkatkan akses internet yang tumbuh pesat di Indonesia, 

terutama pengguna smartphone hal ini dapat menyebabkan banyak orang yang 

terhubung kejaringan internet, baik di desa maupun di kota. Indonesia memiliki 

salah satu pasar e-commarce terbesar diasia tenggara, seperti Tokopedia, Shopee, 

dan Lazada yang telah membatu para pengusaha kecil dan menengah untuk 

memasarkan produk mereka secara online. Teknologi juga mengubah wajah 

Pendidikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Dengan adanya pembelajaran 

secara daring (E-learing) yang telah menjadi komponen penting dalam Pendidikan 

modern. Teknologi memungkinkan pelaksaan Pendidikan jarak jauh yang lebih 

efektif, kini siswa dan mahasiswa dapat mengikuti kuliah dari berbagai lokasi, 

tanpa harus berpindah tempat. Teknologi juga memungkinkan pengumpulan dan 

analisi data yang lebih baik dalam dunia Pendidikan. Hal ini juga dapat membantu 

guru, sekolah, dan pemerintah. 

 Fokus penelitian ini adalah 1). Bagaimana transaksi jual beli jasa wifi 

sebagai faktor produksi oleh Afizanet di Desa Tegal Watu Kecamatan Tiris 

Kabupaten Probolinggo? 2). Bagaimana pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan ekonomi dalam transaksi jual beli jasa wifi oleh Afizanet di Desa 

Tegal Watu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo? 

Tujuan penelitian ini adalah 1). Mendeskripsikan transaksi jual beli jasa 

wifi sebagai faktor produksi oleh Afizanet di Desa Tegal Watu Kecamatan Tiris 

Kabupaten Probolinggo. 2). Mendeskripsikan pengembangan teknologi untuk 

peningkatan ekonomi dalam transaksi jual beli jasa wifi oleh Afizanet di Desa 

Tegal Watu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. 

Metode penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian berbentuk desktiptif. Subjek Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu menggunakan 3 

langkah, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur. 

Hasil penelitian ini adalah: Berdasarkan hasil penelitian tentang transaksi 

jual beli jasa sebagai faktor produksi oleh Afizanet. Aktivitas meliputi jual beli 

intermet ini dilakukan oleh Mas Rohim selaku pemilik usaha. Untuk pemasangan 

dan peralatan yang menggunakan router fiber home, kabel fiber optik, netlink, dan 

internet. Pengembangan teknologi di era saat ini yang didapatkan dari penggunaan 

dan pemanfaatan internet dalam mencari informasi dan berkomunikasi dengan 

mudah, den juga menggunakan media sosial dalam melakukan kegiatan kegitan 

seperti jual beli online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam meningkatkan akses internet yang tumbuh pesat di Indonesia. 

Terutama dalam peningkatan penggunaan smartphone, hal ini dapat 

menyebabkan banyak orang yang terhubung pada jaringan internet, baik desa 

maupun kota. Indonesia memiliki salah satu pasar e-commerce terbesar di asia 

tenggara, seperti Tokopedia, Shopee, dan Lazada yang telah membantu para 

pengusaha kecil dan menengah untuk memasarkan produk mereka secara 

online. Perkembangan fintech (financial technology) telah mengubah 

masyarakat di Indonesia dalam mengakses layanan keuangan dengan 

menggunakan pembayaran digital Gopay, OVO, dan Dana yang semakin 

populer. Teknologi juga mengubah wajah pendidikan di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Dengan adanya pembelajaran secara daring (e-

learning) yang telah menjadi komponen penting dalam pendidikan modern. 

Teknologi memungkinkan pelaksaan pendidikan jarak jauh yang lebih efektif, 

kini siswa dan mahasiswa dapat mengikuti kuliah dari berbagai lokasi, tanpa 

harus berpindah tempat. Teknologi juga memungkinkan pengumpulan dan 

analisi data yang lebih baik dalam dunia pendidikan. Hal ini juga dapat 

membantu guru, sekolah, dan pemerintah.2 

Pandemi Covid-19, merupakan kejadian yang mengakibatkan 

berubahan global. Baik perubahan perekonomian nasional maupun perubahan 

                                                             
2
Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan (Semarang: Rasail Media Grup, 2008): 205. 
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pendidikan, dengan adanya pandemi Covid-19, pemerintah melakukan 

kebijakan untuk melakukan lockdown di semua tempat. Dalam peraturan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah banyak kegiatan masyarakat dilakukan di rumah. 

Dalam kebijakan ini perlu beradaptasi kebiasaan baru dalam melakukan 

kegiatan kegiatan yang awalnya dilakukan di luar tempat tinggal dan kini 

harus mengikuti aturan work from home (WFH). Dengan kejadian Covid-19 

banyak masyarakat kehilangan suatu pekerjaan. Tidak pekerjaan saja akan 

tetapi berdampak juga kepada dunia pendidikan yang awalnya pendidikan 

dilakukan di sekolah atau di perguruan tinggi akan tetapi sekarang dilakukan 

di rumah saja atau dilakukan secara daring.3 Dengan teknik pembelajaran 

online, teknologi berperan aktif dalam pengembangan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. Teknologi dapat mencakup telepon seluler, laptop, 

jaringan wifi serta pendukung lainnya. Untuk mempermudah kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan saat pandemi dengan menggunakan media 

Google Meet, Zoom, e-learning dan Whatsapp. Hal ini sering dilakukan 

dalam pembelajaran online. Beberapa aplikasi tersebut sering dilakukan dalam 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. pemanfaatan teknologi sudah 

memberikan dampak positif selama pandemi, yang sebagian besar 

menguntungkan buat langkah pembelajaran internet.4 

                                                             
3
 Muhammad Syofian dan Novri Gazali. "Kajian Literatur: Dampak Covid-19 Terhadap 

Pendidikan Jasmani." Journal of Sport Education (JOPE) 3.2 (2021): 93-102. 

http://dx.doi.org/10.31258/jope.3.2.93-102 
4
 Unik Hanifah Salsabila, Dias Syahrul Riyadi, Ulfa Aqila Farhani dan Muhammad Raffy 

Arrozaq. "Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran PAI Di Masa Pandemi Covid-

19." Jurnal Edukasi dan Sains 3.3 (2021):489-499. 

 https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi/article/download/1463/1039 

http://dx.doi.org/10.31258/jope.3.2.93-102
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Pemanfaatan teknologi jaringan internet sebagai sarana informasi dan 

komunikasi, dijadikan sebagai suatu penujang kegiatan dalam bekerja, 

jaringan internet juga bisa memberikan kemudahan baik dalam komunikasi 

dan intraksi antar perusahaan. Perkembangan zaman yang semakin dinamis 

dengan datangnya internet menutut semua orang paham tentang dampak 

maupun manfaat yang akan diambil dari perkembangan tersebut. Misalnya 

manfaat teknologi di bidang produksi, manfaat teknologi dalam bidang ini 

tidak bisa dipungkiri bahwa terkenalnya produk-produk pada zaman ini sangat 

didukung oleh kecanggihan teknologi, seorang produsen bisa dengan mudah 

memasarkan ataupun memperkenalkan produknya di suatu negara bahkan bisa 

ke manca negara tanpa harus melakukan perjalanan untuk memperkenalkan 

produknya. Bahkan bukan hanya sebatas dalam memperkenalkan produknya, 

namun produsen juga bisa memberikan suatu pemahaman tentang proses 

pembuatan suatu produknya sehingga nantinya bisa memberikan suatu 

kepercayaan kepada konsumen bahwa produk dari produsen tersebut memang 

memiliki keunggulan tersendiri dari pada produk lainnya. 5 

 Pandemi Covid-19, sangat memungkinkan proses pembelajaran tidak 

akan seperti sebelum adanya wabah tersebut, semisal memberikan batas kouta 

siswa yang masuk kelas hingga hari atau jadwal masuk yang berubah dari 

biasanya. Pada saat wabah melanda justru menjadi perhatian tersendiri bagi 

kepala sekolah dan stafnya untuk memberikan langkah-langkah yang bisa 

                                                             
5
 Abe Wisnu Syaputra dan Setiawan Assegaf, “Analisis dan Implementasi Load Blancing 

Dengan Metode Nth Pada Jaringan Dinas Pendidikan Provinsi Jambi “, Jurnal Manajemen Sistem 

Informasi, Vol. 2, No. 4 (Desember 2017):832. 

https://ejournal.unama.ac.id/index.php/jurnalmsi/article/download/1271/1080 

https://ejournal.unama.ac.id/index.php/jurnalmsi/article/download/1271/1080


 
 

 
 

4 

memberikan suatu pembelajaran yang efektif tanpa adanya tidak bisa 

belajarnya siswa, hal ini kepala sekola juga berfikir bagaimana mengatasi hal 

tersebut serta memberikan terobasan baru yang bisa menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Oleh sebab itu sangat diperlukan keberlangsungan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran secara daring atau secara online, 

dengan demikian pembejaran yang dilaksanakan ini sangat membutuhkan 

suatu jaringan teknologi informasi untuk mempermudah dalam melaksanakan 

belajar.6 Dalam metode baru ini sangat memanfaatkan teknologi, teknologi 

memberikan solusi dalam proses pembelajaran, teknologi juga adalah sarana 

yang efektif apabila digunakan saat kondisi wabah melanda. Teknologi dalam 

dalam pendidikan sangat dibutuhkan supaya bisa memberikan kemudahan 

sehingga pembelajaran tetap dilaksanakan.7 

Kabupaten Probolinggo merupakan Kebupaten yang terletak di 

Provensi Jawa Timur. Kbupaten Probolinggo sendiri memiliki 24 Kecamatan, 

salah satunya Kecamatan Tiris. Kecamatan Tiris terletak dipaling selatan dan 

berperbatasan langsung dengan Kebupatan Lumajan, Kecamatan Tiris 

memiliki 16 desa diantaranya Desa Tegal Watu, Rejing, Andungsari, 

Pedagangan, Ranuagung, Racek, Andungbiru, Tulupari, Tiris, Segaran, 

Tlogosari, Tlogoargo, Wedusan, Jangkang. Merupakan nama nama desa yang 

                                                             
6
 Unik Hanifah, Salsabila, Lailli Syahrul Riyadi, Ulfa Aqila Farhani, dan Muhammad 

Raffy Arrozaq. “Peran Teknoligi dalam Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19.”Al-Mutharahah: 

Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan 17.2 (2020): 188-198 

http://ojs.diniyah.ac.id/index.php/Al-Mutharahah 
7
 Yulianto, Yulianto, et al. "Analisa Peranan Teknologi Internet Sebagai Media Transaksi 

E-commerce Dalam Meningkatkan Perkembangan Ekonomi." Semnasteknomedia Online 3.1 

(2015): 4-1. https://ojs.amikom.ac.id/index.php/semnasteknomedia/article/view/827 

 

http://ojs.diniyah.ac.id/index.php/Al-Mutharahah
https://ojs.amikom.ac.id/index.php/semnasteknomedia/article/view/827
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ada di Kecamatan Tiris, dalam penelitian ini peneliti meneliti dilokasi 

pedesaan tepatnya di Desa Tegal Watu, Kecamatan Tiris. Yang mana peneliti 

difokuskan pada lokasi tersebut dengan alasan ada sebuah inovasi yang sangat 

membatu masyarakat, baik dibidang ekonomi maupun komunikasi. Dengan 

susahnya untuk mendaptkan akses internet di desa yang begitu pelosok, 

dengan perkembangan era teknologi saat ini banyak masyarakat yang 

membutuhkan jaringan internet, baik dalam pekerjaan, pendidikan dan 

komunikasi.8 

 Dengan adanya pemanfaatan jaringan wifi Afizanet, yang dapat 

mempermudah dalam mengakses jaringan internet, baik dalam mencari 

informasi terbaru, untuk memeprmudah melakukan kegiatan pendidikan dan 

juga dalam mempermudah dalam melaksanakan pekerjaan. Masyarakat Desa 

yang menggunakan teknologi jaringan internet berupa wifi digunakan untuk 

memberikan kemanfaatan dan penunjang kegiatan-kegiatan berupa mencari 

Informasi baru, penunjang kegiatan dalam pekerjaan serta juga sebagai sarana 

untuk anaknya sepaya bisa belajar. Kemudian masyarakat yang tidak mampu 

memasang jaringat tersebut solusinya sangatlah sederhana, bisa langsung 

ketetangganya yang sudah memasang jaringan wifi dengan biaya yang lebih 

murah. Cukup memberi voucher seharga Rp2.000 sudah dapat terhubung 

dengan jaringan wifi selama 6 jam, dengan harga tersebut sudah termasuk 

murah untuk mendapatkan jaringan internet. Seorang yang bernama Rohim 

yang memiliki usaha wifi, Mas Rohim menjadikan wabah Covid 19 sebagai 

                                                             
8
. Observasi, di Kabupaten Probolinggo,Kecamatan Tiris, Desa Tegal Watu, 13 September 

2023. 
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peluang yang menghasilkan dan menambah pendapatannya dengan cara 

menggunakan jaringan teknologi untuk membuat usaha wifi, usaha ini bukan 

hanya sebagai tambahan pendapatan dia saja, namun usaha ini juga membantu 

warga sekitar lebih hemat dan tidak bergantung sepenuhnya kepada jaringan 

seluler.9 

Tabel 1.1 

Data Pendapatan wifi Afizanet dan Pujangganet Tahun 2023 

                            Wifi Afizanet                                                Wifi Pujangganet 

No Bulan Pendapatan No Bulan Pendapatan 

1 Januari Rp7.000.000, 1 Januari Rp4.550.000 

2 Februari Rp6.800.000 2 Februari Rp4.000.000 

3 Maret Rp7.000.000 3 Maret Rp4.600.000 

4 April Rp6.500.000 4 April Rp4.000.000 

5 Mei Rp7.150.000 5 Mei Rp4.050.000 

6 Juni Rp6.500.000 6 Juni Rp4.900.000 

7 Juli Rp7.050.000 7 Juli Rp4.500.000 

8 Agustus Rp7.100.000 8 Agustus Rp4.550.000 

9 September Rp7.150.000 9 September Rp4.300.000 

10 Oktober Rp7.100.000 10 Oktober Rp4.500.000 

11 November Rp7.150.000 11 November Rp4.900.000 

12 Desember Rp7.000.000 12 Desember Rp4.700.000 

Sumber: Wawancara10 

Saat ini, bisnis Mas Rohim telah memiliki konsumen yang sudah 

tersebar di berbagai desa, Desa Tegal Watu yang merupakan pusat wifi 

Afizanet, Desa Rejing, Desa Pedagangan, Desa Sentulan, Desa Gading, Desa 

Pesawahan. Dengan bertambahnya konsumen membuat pendapatan Afizanet 

semakin bertambah. Tidak jauh dari penyedian wifi Afizanet juga terdapat 

penyediaan wifi Pujangga net yang mana keduanya memiliki perbedaan. 

Dengan adanya perbedaan tersebut, peneliti membuakan tabel perbedaan 

                                                             
9
 Mas Rohim, diwawancara,oleh penulis, Tegal Watu Probolinggo,14 September 2023. 
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antara wifi Afizanet dengan wifi Pujangganet untuk mengetahui peminat dan 

biaya untuk memasang jaringan wifi. 

Tabel 1.2 

Data Perbandingan Biaya Pemasangan dan Pengguna wifi Afizanet dan 

Pujangganet Tahun 2023 

No Nama Wifi Biaya Pemasangan Wifi Pengguna Wifi 

1 Afizanet Rp450.000,00 143 pengguna 

2 Pujangganet Rp550.000,00 98 pengguna 

 Sumber: Wawancara11 

Oleh sebab itu penelitian ini dibuat dengan Judul “Efektivitas 

Pengembangan Teknologi Sebagai Upaya Meningkatkan Perekonomian Desa 

Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo”  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana transaksi jual beli jasa wifi sebagai faktor produksi oleh 

Afizanet di Desa Tegal Watu, Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo.? 

2. Bagaimana pengembangan teknologi sebagai upaya meningkatkan 

ekonomi dalam jual beli jasa oleh Afizanet di Desa Tegal Watu, 

Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo.? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan transaksi jual beli jasa wifi sebagai faktor produksi oleh 

Afizanet di Desa Tegal Watu, Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo. 

2. Mendeskripsikan pengembangan teknologi sebagai upaya meningkatkan 

ekonomi dalam transaksi jual beli jasa wifi oleh Afizanet di Desa Tegal 

Watu, Kecamatan Tiris. Kabupaten Probolinggo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Seyogianya analisis dalam bentuk skripsi ini bisa memberikan suatu 

kontribusi baik berupa teori-teori maupun konsep hingg kepada suatu 

praktek/praktis. Manfaat disini tidak hanya sebatas didapatkan oleh penulis, 

namun mafaat dari riset ini juga bisa dirasakan secara komprehensif.12 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak, serta dapat memperkaya khazanah dan 

wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang teori yang berkaitan 

dengan pengembangan teknologi yang seharusnya sesuai dengan teori 

sebagai mana yang ada di buku-buku ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah  

Sangat diharapkan setelah selesainya penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, diharapkan bisa meberikan sedikit masukan kepada 

pemerintah, sehingga benar-benar memperhatikan sumber daya, 

keahlian serta pemikiran yang bisa berkembang di bidang teknologi, 

yang mana teknologi perannya sangat penting terhadap perkembangan 

ekonomi. 

b. Bagi akademik 

Riset ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua kalangan 

akademisi UIN Khas Jember, baik dalam menjadi tambahan referensi 

                                                             
12

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020): 91. 
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baru hingg memberikan pemahaman baru tentang pemanfaatan 

teknologi. 

c. Bagi Masyarakat  

Riset ini diharapkan bisa menjadi pemikiran baru tentang 

teknologi, bahwa datangnya teknologi tidak hanya berdampak negatif, 

justru sangat banyak sekali dampak positif atau manfaat yang bisa 

diambil serta dijadikan sebagai suatu peluang baik dalam bekerja 

maupun dalam mencari informasi yang diinginkan. 

E. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang tertuang dalam judul atau inti dari pada judul, 

sangat diperlukan suatu pemahaman seperti apa maksud dari istilah tersebut. 

Maka penting sekirannya penulis memberikan pemahaman istilah yang 

bertujuan supaya tidak terjadi kesalah pahaman inti dari kata yang dimaksud 

oleh peneliti.13 

1. Teknologi  

Secara epistimologi dalam bahasa yunani kata dari teknologi terdiri 

dari dua suku kata yang terurai menjadi: techne dan logos. Sedangakan 

kata techen secara terminologi menurut Aristoteles menggolongkan techen 

merupakan bagian dari kata knowledge artinya ialah know-how. Sedangkan 

menurut Egmond techen ialah know how diartiakan sebagai membuat 

sesuatu, sehingga arti dari know how ialah knowledge bersifat aplikatif 

hingha pratik/praktis. Kemudian kata logos jika diatikan dalam bahasa 
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 Tim Penyususn. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020): 91. 



 
 

 
 

10 

ingglis ialah logic yang memiliki makna yang logis, jelasnya logis disini 

bemakna sistematis. Maka dari itu penulis memahami teknologi ialah 

sebagai knowledge atau aplikatif hingga praktis dan sistematis yang bisa 

menunjang, bermanfaat serta berguna untuk kebutuhan semua orang.14 

2.  Perkembangan Teknologi 

Sebelum berkembangannya teknologi, perdaban lama tidak 

mengenal yang namanya platfom internet bahkan alat komunikasi yang 

digunkan sangat bebeda dengan peradaban baru yang sudah masuk dalam 

peradaban teknologi. Teknologi sendiri erat kaitannya dengan alat bantu 

dalam komunikasi, namun meskipun demikian teknologi tidak hanya 

sebatas penunjang atau alat bantu komunikasi, namun penggunaan 

teknologi sangat luas tekonolog bisa dalam bentuk jaringan yang bisa 

mengakses suatu paltfom atau webset teknologi bisa dalam bentuk 

komputer yang tanpa jaringan dan masih banyak bentuk teknologi.  

Kemudian teknologi sebagai bentu alat komunikasi, pada zaman 

sebelum dikenal digitalisasi alat bantu komunikasi sangat beragam 

digunakan, ada sebagian yang menggunakan bahasa isyarat katakanlah 

alat bantu komunikasi berupa siul atau teriakan supaya orang mendengar, 

namun hal ini jaraknya tidak bisa terlalu jauh, kemudian juga ada yang 

menggunakan alat bantu benang dan kaleng sebagai alat bantu 

komunikasi apabila jaraknya tidak berdekatan. Oleh sebab itu apabila 

teknologi diartikan sebagai alat bantu, maka secara tidak langsung 

                                                             
14

 Arman Jayady,”Teknologi konstruksi: Sebuah Nalisis “, Jurnal Karkasa, Vol.4,No. 1 

(2018):2. http://jurnal.poltekstpaul.ac.id/index.php/jkar/article/view/92 
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teknologi ada sejak zaman dahulu jauh sebelum era digitalisasi masuk 

dalam peradaban. Sebagaimana menurut Everett M Rogers 1986 

mengatakan tekonologi terbagi menjadi dua bagian, pertama bagian 

Hardware dan yang kedua Software, alat bantu yang ada di luar digital 

seperti laptop, hp dan komputer itu bagian dari Hardwere sedangkan 

bagian perangkat lunak yang ada dalam digital tersebut ialah Software.15 

F. Sistematik Pembahasan 

Sistematika ialah menjelaskan dari awal hingga ahir pembahasan mulai 

dari bab awal pendahuluan hingga bab akhir. Berbeda dengan daftar isi, pada 

bagian ini meberikan sedikit narasi yang menjelaskan isi dari suatu bab. 

Sebagaimana narasi bab ialah sebagai berikut: 

BAB I diawali dengan konteks penelitian yang mendeskripsikan tentang 

awal mulainya penelitian diangkat menjadi suatu analisis, serta dalam 

bab ini juga fokus penelitian diuraikan, tujuan dan manfaat riset serta 

sistematika penulisan. 

BAB II dalam bab ini mencantumkan penelitian terdahulu, baik persamaan 

dan perbedaannya, serta telaah teori-teori maupun konsep-konsep 

yang masih relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

BAB III memberikan penjelasan tentang metode yang digunakan oleh 

penulis, letak lokasi, subyek serta hal hal yang menunjang keaslian 

dari penelitian hingga penjelasan mengenai tahapan yang penulis 

lalui dari awal hingga selesai. 
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 Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 
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BAB IV pendeskripsian hasil dari penelitian, diawali dengan gambaran 

obyek, menyajikan data yang sudah dikumpulkan dan menganalisis 

serta tahap membahas tentang temuan-temuan dari penelitian. 

BAB V bagian akhir dalam suatu penelitian yang mendeskripsikan hasil 

secara singkat dalam kesimpulan dan memberikan saran ilmiah 

sebagai penutup penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam suatu penelitian sangat penting mengetahui riset-riset terdahulu 

yang membahas tentang topik yang sama yaitu tentang ekonomi. Apabila hal 

tersebut tidak dilakukan, sangat mustahil untuk zaman sekarang menghindari 

yang namanya kesamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Maka sangat penting kiranya menganalisis terlebih dahulu 

penelitian yang dahulu untuk menemukan suatu persamaan dan perbedaan 

serta nilai kebaharuan dari penelitian yang sedang penulis lakukan. Oleh 

karenanya sudah sangat banyak sekali penelitian yang sudah terpublis dalam 

baik dalam bentu jurnal, skripsi maupun artikel lainya, hal ini dilakukan untuk 

suatu menyelaraskan serta membedakan antara penelitian yang satu dengan 

penelitian yang lainya. Maka dalam peneelitian yang dilakukan ini sudah 

terlebih dahulu melakukan kajian terdahulu dari beberapa karya sesorang, 

sebagaimana penulis uraikan sebagai berikut;  

1. Ikna Awaliyani, “Pengembangan Konfigurasi Jaringan Hotspot dan Voucer 

wifi Menggunakan Mikrotik CCR1009-7G-1C-1S+Pada Jalur Data.Net”. 

Kebutuhan koneksi jaringan internet menjadi latar belakang 

permasalahan yang diangkat oleh penelitian ini, sebab musabab 

dibutuhkannya suatu jaringan internet disebabkan oleh banyaknya 

penggunan teknologi yang membutuhkan jaringan untuk bisa mengakses 

web, Youtube, artikel online maupun kegiatan-kegiatan lainya yang 
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menggunakan jaringan internet. Penelitian ini dilakukan di kabupaten 

lampung yang mana disana terdapat peovider yang menarwarkan suatu 

jaringan internet dengan cara berlangganan dalam waktu tertentu. Provider 

tersebut ialah jalurdata.net yang mana Jalurdata.net ini menyediakan 

jaringan dengan metode jaringan hotspot voucher, waktu penggunaan. 

Kemudian jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan atau study lapangan dengan tujuan untuk menciptakan hotspot 

yang bisa diisi ulang oleh setiap pelanggan, sehingga bisa mengurangi 

berlebihnya penggunaan wifi di setiap pelanggan. Sebagaimana hasil 

dalam penelitian ini bahwa penggunaan voucher yang ada batasan 

waktunya, voucher yang digunakan oleh satu pelanggan tidak bisa 

digunakan oleh pelanggan lainya secara bersama-sama, meskipun begitu 

apabila voucher tadi sudah habis masa waktu yang telah ditentukan, maka 

pelanggan masih bisa menggunakan dengan cara isi ulang voucher, namun 

isi ulang ini juga dibatasi setiap isi ulang itu berlaku untuk satu hari saja, 

jika pelanggan ingin isi ulang lagi atau dua kali isi ulang maka tidak bisa 

di hari yang sama harus keesokan harinya. Berkaitan dengan persamaaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama 

membahas tentang jaringan internet dan jenis penelitian lapangan.
16

 

kemudian perbedaannya ialah tentang lokasi yang dijadikan objek 

penelitian dengan studi kasus dan penelitian deskriptif serta juga 
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pembahasan tentang jaringan internet dalam penelitan yang penulis 

lakukan lebih memanfaatkan teknologi di masa pandemi dan dijadikan 

sebagai peluang usaha yang bisa meningkatkan pendapatan. 

2. Rikkie Dekas, “Pengaruh Peningkatan Pemasangan wifi Di Kota 

Prabumuliah(Studi Kasus Masyarakat Di Masa Pandemi Covid-19)”. 

Sebagaimana pengangkatan penelitian ini oleh penulisnya, lahir 

atas dasar adanya suatu kebutuhan jaringan dikalangan masyarakat di masa 

pandemi Covid 19, hal diukapkan oleh penulis dibagian latar belakang 

penelitiannya, yang mana dari adanya wabah tadi pentingnya 

meningkatkan terobosan baru sehingga masyarakat bisa dengan nyaman 

melakukan aktifitas keseharianya. Tujuan dilakukan penelitian ini ialah 

untuk memahami dan mengetahui seberapa besar pengaruh meningkatkan 

jaringan wifi di Kota Prabumulih pada saat kondisi pandemi Covid 19. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang mana dalam 

mengumpulkan data-data penulis menggunakan angket yang disebarkan 

kepada seluruh kalangan masyarakat baik masyarakat yang kerja dalam 

Instansi pemerintah maupun pekerja swata serta juga mahasiswa-

mahasiswa yang menjadi objek penggunaan wifi di Kota Prabumulih 

tersebut. Sebagaimana hasil penelitian tersebut ialah sebagian besar atau 

mayoritas masyarakat baik yang bekerja dalam pemerintahan hingga 

mahasiswa memilih jaringan internet berupa wifi yang kualitasnya baik 

dan cepat dalam mengakses segala macam web yang bisa mendukung 

kegiatan mereka, baik dalam kegiatan bekerja maupun kegiatan belajar 
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mengajar. Hal ini dibuktikan dengan angket yang disebar oleh penulis 

bahwa mayoritas masyarakat memilih jaringan wifi Indihome yang mana 

jaringan ini memang sangat kuat dalam hal akses-akses berbagai web dan 

media sosial, sehingga pemilihan jaringan yang kuat memang menjadi 

prioritas masyarakat, karena mereka sangat dibantu dengan jaringan 

Indihome dalam aktifitas pekerjaan yang bekerja di dalam pemerintahan 

yang sangat membutuhkan jaringan kuat. Hal ini karena mengingat 

aktifitas pekerjaan di pemerintah banyak mengakses web maupun kegiatan 

virtual berupa zoom dan lain sebagainya, sehingga untuk mendukung 

kegiatan tersebut sangat dibutuhkan jaringan yang stabil dan kuat, maka 

oleh sebab itu pemilihan jaringan Indihome memang menjadi prioritan 

masyarakat Prabumulih.
17

 Berkenaan dengan persamaan dan perbedaan 

penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rikkie ialah sama-sama membahas tentang jaringan internet dan juga 

penelitian yang sama yaitu berkaitan tentang kualitas nemun memiliki 

metode yang berbeda, selain metode yang berbed penelitian ini juga 

berbeda dalam hal objek penelitian yang mana objek penelitian yang 

dilakukan oleh Rikkie ialah di kota prabumulih sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis ialah di Kota Probolinggo. 
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3. Achmad Jaelani, “Pemanfaatan Teknologi sebagai faktor produk dalam 

Transaksi Jual Beli Jasa wifi untuk peningkatan Ekonomi oleh Fazzanet 

Desa Jorongan Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo”  

Analisis berangkat dari suatu pengetahuan yang memilik dasar 

untuk mengetahui jenis usaha dalam pemanfaatan teknologi yang semakin 

canggih, sehingga teknologi menjadi banyak perhatian oleh kalangan 

akademis bidang ekonomi maupun bidang teknologi, karena pada dasarnya 

semua manusia selalu menginginkan kemanfaatan dari pekembangat 

teknologi. Sebagai mana tujuan analisis ini untuk memahami suatu 

pemanfatan teknologi dengan jenis penelitian yang mengedepankan 

kualitas. Hasil dari pada penelitian ini bahwa pertama ialah provider 

jaringan yang bernama Fazzanet merupakan bagian dari pada produksi, hal 

ini didukung banyak faktor yang melibatkan faktor sumber daya manusia, 

sebagai subyek usaha Fazzanet Mas Rival memanfaatkan teknologi dalam 

membuat suatu usaha jaringan wifi, Rival menuangkan berbagai modal 

dalam mencapai usahanya seperti membeli router dan lain sebagainya, 

sehingga hal tersebut menjadi bagian dari faktor penunjang dalam 

pelaksanaan pendirian usahanya tersebut. Kemudian yang kedua ialah 

Fazznet yang didirikan oleh Mas Rival merupakan bentuk dari 

pemanfaatan teknologi sebagai suatu penunjang memajukan ekonominya. 

Oleh sebab pemanfaatan teknologi tadi pelanggan Fazzanet ini mencapai 

50 pengguna jaringan Fazzanet, hal ini merupakan bentuk trobosan baru 

dalam bidang ekonomi sehingga dalam meningkatkan ekonomi tidak 
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hanya sebatas diluar dari teknologi, justru adanya teknologi juga bisa 

membantu pengusaha dan para kratifator untuk menjadikan teknologi 

sebagai suatu peluang dalam menciptakan tembahan pendapatan separti 

halnya yang dilakukan Mas Rival dengan usaha jaringan Fazzanetnya.
18

 

Selanjutnya persamaan dan perbedaan, penelitian yang memilik kesamaan  

tentang pemanfaatan teknologi dan juga sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif namun keduanya sangat berbeda dalam pembahasan 

tentang pemanfaatan teknologi dan metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian. 

4. Yosi Intan Pandini Gunawan & Asep Amaludin, “Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”  

Pada tahun 2019 muncul wabah yang mengharuskan kegiatan 

masyarakat dibatasi, dalam membatasi mobilisasi kegiatan masyarakat ini 

tanpa terkecuali proses pembelajaran anak sekolahpun juga dibatasi 

bahkan ada hampir semua sekola tidak diberkakukan pembelajaran dengan 

metode tatap muka sepertia biasanya. Hal ini menjadi perhatian bersama 

sehingga mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut. Disisi lain teknologi 

berkembang sangat pesat di negara Indonesia bukan tidak mungkin bisa 

menjadi suatu solusi bersama untuk menunjang kegiatan masyarakat, hal 

ini merupakan latar belakang penelitian yang diangkat oleh Yosi, yang 

mana pada intinya penelitian ini mencoba menganalisis pemanfaatan 
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teknologi dalam kegiatan belajar mengajar pada masa Covid 19. Maka 

sangat penting sekali keluar dari wabah dengan cara membatasi kegiatan 

masyarakat oleh karenanya dalam penelitian ini sangat memperhatikan 

kegiatan belajar pada saat Covid 19. 

Hasil penelitian ini bahwa sangat penting mencari solusi bersama sehingga 

pada ahirnya proses pembelajaran dilakukan dengan cara daring. Hal ini 

memang sangat berat dilakukan karena yang awalnya semua pelajar 

bahkan  tidak mengenal secara komprehensif yang namanya teknologi, 

sehingga dalam penggunaan platfom pembelajaran berupa aplikasi zoom 

dan media-media pembelajaran lainnya perlu dilakukan sosialisasi 

pemahaman tentang penggunaan tersebut, terlepas dalam penggunaan 

aplikasi sebagai penunjang pembelajaran yang demikian juga tidak lepas 

perang teknologi jaringan internet, karena jika hanya mengetahui cara 

menjalankan suatu aplikasi namun jaringan tidak mendukung dalam 

menjalankan aplikasi tersebut juga tidak akan maksimal dalam 

pembelajaran.
19

 Maka dari itu untuk menunjang pembelajaran di masa 

Covid 19 dalam penelitian ini perlunya suatu pemahaman dan juga 

pendukung yang bisa mempermudah proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga solusi yang ditawarkan dengan cara belajar dalam jaringan bisa 

maksimal dan juga efektif apabila dijadikan solusi untuk proses 

pembelajaran sekolah di masa pandemi. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah sama sama membahas pengembangan 
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teknologi. Sedangkan perbedaan penelitian Yosi & Asep dan penelitian ini 

terlihat pada jenis penelitian yang digunakan. 

5. Muhammad Ragil Kurniawan dan Nurul Hidayati Rofiah “Pola 

Penggunaan Internet Di Lingkungan Sekolah Dasar Se-Kota Yogyakarta”. 

Perkembangan teknologi informasi semakin manjadi-jadi, pasalnya 

dalam segala kebutuhan masyarakat berupa kebutuhan sekunder bisa 

dilakukan menggunakan teknologi. Bukan hanya kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat umum saja, namun dalam proses pembelajaranpun bisa 

menggunakan teknologi, hal ini merupakan bentuk pengenalan bahwa 

pada era saat ini sudah memasuki eras digitalisasi atau era teknologi, 

sehingga segala kegiatan bisa dilakukan dengan metode pemanfaatan 

teknologi. Semisal dalam proses pembelajaran di sekolah perlu yang 

namanya digitalisasi atau teknologi internet yang bisa membantu segala 

kebutuhan sekolah baik belajar mengajar serta lain sebagainya yang 

bersifat administrativ bisa menggunakan teknologi. Sebagaimana era 

sekarang penggunaan tekonologi sudah sangat mendukung pembelajaran 

di tingkat sekolah dasar, hal ini perlu yang namanya pemetaan teknologi 

baik teknologi yang digunakan dalam hal pembelajaran maupun yang 

digunakan sebagai administratif sekolah hingga serana dan prasarana 

sekolah. Pemetaan ini merupakan bentuk akselerasi penggunaan teknologi 

di sekolah sehingga penggunaan teknologi bisa efektif dan efisien bukan 

justru lebih memberatkan atau menyulitkan suatu kegiatan di sekolah, oleh 

karenanya akselerasi teknologi berupa pemetaan ini menjadi latar belakang 
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penelitian yang dilakukan oleh Ragil. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, dengan metode survi dan populasi penelitian ini 

adalah seluruh sekolah dasar di Yogyakarta dengan Sampel penelitian ini 

sebanyak 25 SD yang ada di Kota Yogyakarta. Kemudian hasil dari 

penelitian ini adalah yang pertama sebanyak 84% dan mayoritas SD belum 

menjadikan lab komputer sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian semua sekolah dari sampel tersebut 100% SD sudah 

mempunyai media sosial sebagai suatu sosialisasi SD. Kemudian yang 

ketiga ialah sebanyak 24% sekolah yang mempunyai e-learning atau 

sumber pembelajaran yang berbasis Learning Management System.
20

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis ini adalah sama 

sama membahas pengembangan teknologi. Sedangkan perbedaan 

penelitian penelitian ini terletak pada jenis penelitian, dalam penelitian, 

sedangkan kuantitatif sedangkan penelitian penulis ialah jenis penelitian 

kualitatif. 

6. Shinta Devi Siregar, Hery Suliantoro, “Meningkatkan Kepuasan Pelanggan 

Terhadap Kualitas Layanan wifi.id Dengan Metode Service Quality (Studi 

Kasus PT Telkom Indonesia Regional 1 Sumatera)”. 

Jaringan internet sangat membantu kegiatan yang dilakukan oleh 

manusian di era digitalisasi seperti sekarang, namun dalam pengunaan 

jaringan internet tidak jarang adanya suatu permasalahan yang manjadi 

                                                             
20
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keluhan para pengguna jaringan internet. Seperti jaringan yang disediak 

oleh Telkom Indonesia khususnya di sumatra, tidak jarang jaringan yang 

disalurkan kepada pelanggan mendapat beberapa keluhan, bebagai macam 

keluhan dari pelanggan sangat beragam, sehingga hal ini menjadi 

perhatian dan juga bentuk dasar dilakukannya suatu penelitian ini, yang 

bertujuan untuk mengetahui faktor meningkatnya keluhan dari pelanggan 

pengguna jaringan wifi.id ini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuatitatif dengan cara menyebarkan kuesioner kepada kalangan pelanggan 

penyebaran dilakukan berdasarkan lima dimensi kualitas serta 

pengisiannya dilakukan dengan memberi nilai skala suka dari 1 hinga 5 

sebagaimana penilaian ini ialah angka 1 menunjukan bahwa sangat tidak 

setuju sedangkan pemilihan angka 5 menunjukan bahwa pelanggan sangat 

setuju. Riset ini menggunakan gab 5 untuk mengetahui anggapan dan 

keinginan pelanggang tentang kualitas wifi.id yang sekarang serta kualitas 

wifi.id yang akan datang setelah dilakukannya suatu penelitian. 

Kemudian hasil dari pada penelitian ini ialah dimensi empati 

dengan nilai rata -1,22, pertanggungan sebanyak -1,33, dimensi 

releabilility rata-rata -1,54, Responsivenes dengan rata-rata -1,83, dan 

terahir -1,3 untuk dimensi tangibles.
21

 Persamaan penelitian Persamaan 

sama sama membahas jasa wifi dan berbeda dalam hal jenis penelitian 

                                                             
21
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yang digunukan oleh keduanya sehingga hasil dari penelitianpun juga 

berbeda. 

7. Westi Yulia Pusvita, dan Yasdinul Huda, “Analisis Kualitas Layanan 

Jaringan Internet wifi.Id Menggunakan Parameter QoS (Quality of 

Service)”. 

Jaringan Internet sangat penting apabila dianalisis daei berbagai 

aspek dalam hal aspek kualitas tingkatan layanan yang diberikan oleh para 

pengusaha jual beli jasa jaringan internet, hal ini bisa juga menjadi bagian 

pendukung meningkatnya suatu kepercayaan pelanggan terhadap suatu 

jaringan yang digunakan oleh masyarakat. Oleh sebab itulah penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur kualitas layanan yang diberikan dengan 

parameter Quality of Service atau yang dikenal dengan singkatan Qos. 

Penelitian ini berhasil menemukan pengukuran terbaik dari layanan 

jaringan internet sebagaimana hasilnya ialah. Pertama pengukuran terbaik 

terletak pada Jl. Gajat TP I nilainya ialah 8,5 ms serta kurang baiknya 

berada pada Jl. Gajah Tp 4 nilai 64,8 ms. Kemudian pengukuran Packet 

Loss paling baik berada pada Jl. Gajah TP I yaitu nilainya 1,0% namun 

kurang apabila berada pada Jl.Parkir Tp 4 bernial 25,2%. Serta yang 

terahir pengukuran through put yang paling baik berada di Jl. Gajah Tp I 

nilanya ialah 93,04%, sedangkan pada Jl. Parkir TP 4 nilainya kurang baik 

yaitu hanya 45,21% saja.
22
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Kemudian perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis kerjakan ialah sama-sama membahas tentang 

kualitas jaringan internet, dan perbedaannya ialah pembahasan penelitian 

ini mengukur letak terbaik dari kualitas jaringan menggunakan parameter 

QoS sedangkan penelitian yang penulis sedang lakukan ialah membahas 

pemanfaatan teknologi jaringan dalam segi ekonomi, kemudian berbeda 

dari segi jenis penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian penulis ialah jenis penelitian kualitatif. 

8. Amin Akbar dan Nia Noviani, “Tentang dan Solusi Dalam Perkembangan 

Teknologi Pendidikan Di Indonesia”. 

Beriringan dengan perkembangan zaman, semakin pula 

berkembang teknologi-teknologi canggih yang bisa mendukung segala 

aspek kehidupan, mulai dari aspek sosial budaya dan pendidikan. Dalam 

bidang pendidikan teknologi sangat dibutuhkan dalam kegiatan pendikan, 

pada era digitalisasi suatu pendidikan harus beradaptasi dengan keadaan 

yang semakin hari semakin canggih, hal ini menjadi tantangan dalam 

pendidikan untuk beradaptasi, namun bukan hanya beradaptasi mengenal 

teknologi yang sudah menjadi bagian dari kegiatan pendidikan namun juga 

penyediaan perangkat atau sarana dan prasarana elektronik di sekolah 

harus juga mendukung adaptasi digital tadi. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi sivitas pendidikan supaya menjadi lembaga pendidikan 

yang terus berinovasi di setiap perkembangan zaman. Dari penjelasan ini 

menjadi suatu latar belakang dilakukan penelitian ini, hal itu mendi 
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tantangan tersendiri dan dalam penelitian ini juga mencari tau solusi atau 

langkah yang harus dilakukan supaya pendidikan selalu mengikuti 

perkembangan zaman. Dijelaskan dalam hasil penelitian bahwa 

penyediaan prangkat teknologi harus memadai di setiap sekolah serta 

seorang pengajar dalam hal ini guru harus bisa menggunakan semua 

prangkat yang mendukung pembelajar. Kemudian juga ketersediaan suatu 

prangkat digital harus didukung dengan angaran pengadaan serta juga 

anggaran tentang perawatan alat elekronik sekolah harus tetap tersedia, 

sehingga apabila hal ini termanajemen dengan baik maka besar 

kemungkinan sekolah bisa mengimplementasikan teknologi baru dengan 

baik, serta keterlibatan semua elemen sekolah harus juga mendukung 

adanya adaptasi baru ini, sehingga cita-cita implementasi penggunaan 

kegiatan belajar mengajar menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi bisa berjalan dengan baik.
23

 Persamaan penelitian Amin Akbar 

dan Nia Noviani dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

pengembangan teknologi. Perbedaan penelitian ini ialah jenis penelian yg 

digunakan. 

9. Salman Yoga S, “Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Indonesia dan 

Perkembangan Teknologi Komunikasi”. 

. Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi budaya sosial di 

Indonesia, seiring berkembangnya teknologi maka semakin tergeser 
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peradaban baru dalam sosial budaya yang ada di dalam masyarakat, 

budaya lokal semakin terkikis dengan datangnya teknologi, yang awal 

mulanya anak-anak sebelum mengenal teknologi masih sering berkumpul 

dan bermain dengan ala kadarnya seperti permainan tradisional, namun hal 

ini berganti arah ketika merek mengenal teknologi digital berupa HP dan 

semacamnya, permainan tradisional tersebut semakin berkembangnya 

teknologi semakin pula terlupan kebiasaan-kebiasaan lokal tersebut. Hal 

yang demikian merupakan contoh kecil bergesernya budaya lokal, namun 

meskipun terbilang berdampak kepada sosial budaya, dalam anasis ini juga 

dampak teknologi sangat banyak membantu masyarakat dalam segala hal. 

Teknologi sangat membantu dan mendung pekerjaan di masa sekarang, 

teknologi juga membantu mengembangkan suatu perekonomian dan juga 

dalam sektor pendidikanpun tidak terlepas menggunakan teknogi sebagai 

sosialisasi serta proses pembelajaran. Maka dari itu dalam pembahasan ini 

bahwasanya teknologi tidak hanya sebatas menggeser peradaban sosial 

budaya saja, namun teknologi juga banyak sekali mendukung dan 

bermanfaat bagi kegiatan-kegiatan sosial budaya.
24

 Persamaan penelitian 

Salman Yoga S dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

pengembangan teknologi. Perbedaan penelitian berbeda jenis 

penelitiannya. 
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10. Tika Permana Denny Sagita Rusdianto dan Lutfi Fanani “Pengembangan 

Sistem Presensi berbasis Lokasi menggunakan Geofence Wifi dan REST 

API pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya”. 

Pennggunaan fingerprint scanner dalam presensi sangat membantu 

segala aktifiatas akademik, mulai dari kehadiran semua staf dan dosen 

hingg kinerja pegawai staf dan dosen. Pengembangan sistem fingerprint 

yang tersedia pada android dijadikan sebagai alat pendukung staf dan 

dosen dalam melakukan kegiatan akademik, sehingga staf dan dosen tidak 

bisa keluar dari lingkung tersebut san juga harus hadir dalam lingkung 

FILKOM tersebut. Penggunaan sistem ini selain mendukunh kegiatan 

akademik juga merupakan bagian dari Implementasi teknologi yang bisa 

dimanfaatkan dalan suatu kegiatan kampus, sehingga hal ini memicu 

kedisiplinan serta korektif bagi staf dan dosen yang memang kinerjanya 

sangat bagus dalam mengemban tugas dan amanahnya.
25

 Persamaan 

penelitian Ditha Prasanti terletak pada jenis penelitian,dalam penelitian 

menggunakan jenis penelitian studi kasus sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ialah jeis penelitian kualitatif deskripsi. 

Selain menjelaskan dalam bentuk narasi deskripsi penulis juga 

menjadikan persamaan dan perbedaan diatas dalam bentuk tabel yang 

diharapkan dapat mempermudah dalam memahami setiap penelitian yang 
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telah penulis cantumkan. Sebagaimana perbedaan dalam bentuk tabel 

tersebut ialah sebagai berikut; 

Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1 Ikna Awaliyani 

(2023) 

Pengembangan 

Konfigurasi Jarin- 

gan Hotspot dan 

Voucer Wifi 

Menggunakan 

Mikrotik 

CCR1009-7G-1C-

1S+Pada Jalur 

Data.Net 

Perbedaan peneliti 

Ikna Awaliyani 

penelitian ini 

terletak pada jenis 

penelitian, dalam 

penelitian Ikna 

Awaliyani 

penelitianya adalah 

setudi kasus, 

sedangkan dalam 

penelitian ini jenis 

penelitiannya 

adalah deskriptif. 

Persamaan 

penelitian Ikna 

Awaliyani 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang wifi. 

2 Rikkie Dekas 

(2022) 
Pengaruh 

Peningkatan 

Pemasangan Wifi Di 

Kota 

Prabumuliah(Studi 

Kasus Masyarakat 

Di Masa Pandemi 

Covid-19) 

Perbedaan Rikkie 

Dekas penelitian ini 

terletak pada jenis 

penelitian,dalam 

penelitian Rikkie 

Dekas penelitianya 

adalah studi kasus, 

sedangkan dalam 

penelitian ini jenis 

penelitiannya 

adalah deskriptif. 

Persamaan 

penelitian 

Rikkie Dekas 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang wifi. 

3 Achmad 

Jaelani 

(2021) 

Pemanfaatan 

Teknologi sebagai 

faktor produk 

dalam Transaksi 

Jual Beli Jasa Wifi 

untuk peningkatan 

Ekonomi oleh 

Fazzanet Desa 

Jorongan 

Kecamatan Leces 

Kabupaten 

Probolinggo 

perbedaan 

penelitian ini 

terletapak pada 

lokasi penelitiaan 

,dalam penelitian 

Achmad Jaelani 

lokasi bertempat di 

Desa Jorongan, 

Kecamatan Leces, 

Kabupaten Probo 

linggo, sedangkan 

penelitian ini lokasi 

penelitian 

bertempat di Desa 

Persamaan 

penelitian 

Achmad Jela 

ni, dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama memba 

has tentang 

wifi. 
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Tegalwatu 

Kecamatan Tiris 

Kabupaten Probo 

linggo. 

4 Yosi Intan 

Pandini 

Gunawan & 

Asep 

Amaludin 

(2021) 

Pemanfaatan 

Teknologi Pembe 

lajaran Daring di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Sedangkan 

perbedaan 

penelitian Yosi 

Intan Pandini 

Gunawan & Asep 

Amaludin 

penelitian ini terleat 

pada jenis 

penelitian, dalam 

penelitian Yosi 

Intan Pandini 

Gunawan & Asep 

Amaludin setudi 

kasus, sedangkan 

dalam penelitian ini 

jenis penelitiannya 

adalah deskriptif. 

Persamaan 

penelitian Yosi 

Intan Pandini 

Gunawan & 

Asep 

Amaludin 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama 

sama 

membahas 

pengembangan 

teknologi. 

5 Muhammad 

Ragil 

Kurniawan dan 

Nurul Hidayati 

Rofiah 
(2020) 

Pola Penggunaan 

Internet Di 

Lingkungan 

Sekolah Dasar Se-

Kota Yogyakarta 

Sedangkan perbe 

daan penelitian 

Muhammad Ragil 

Kurniawan dan 

Nurul Hidayati 

Rofiah penelitian 

ini terleat pada 

jenis penelitian, 

dalam penelitian 

Muhammad Ragil 

Kurniawan dan 

Nurul Hidayati 

Rofiah setudi 

kasus, sedangkan 

dalam penelitian ini 

jenis penelitiannya 

adalah deskriptif. 

Persamaan 

penelitin 

Muhammad 

Ragil 

Kurniawan 

dan Nurul 

Hidayati 

Rofiah dengan 

penelitian ini 

adalah sama 

sama 

membahas 

pengembangan 

teknologi. 

6 Shinta Devi 

Siregar, Hery 

Suliantoro 

(2019) 

Meningkatkan 

Kepuasan 

Pelanggan  

Terhadap Kualitas 

Layanan Wifi id 

Dengan Metode 

Service Quality 

(Studi Kasus PT 

Perbedaan 

penelitain Shinta 

Devi Siregar, Hery 

Suliantoro dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

pendekatan 

penelitian, dalam 

Persamaan 

penelitian 

Persamaan 

penelitian 

Sandy Budhi 

Susilo dengan 

penelitian ini 

sama sama 
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Telkom Indonesia 

Regional 1 

Sumatera) 

penelitian Shinta 

Devi Siregar, Hery 

Suliantoro pendek 

atan penelitiannya 

menggunakan 

pende katan 

kuantitatif, 

sedangkan peneli 

tian ini pendekatan 

penelitiannya meng 

gunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

membahas 

jasa wifi 

dengan 

penelitian ini 

sama sama 

membahas 

jasa wifi. 

7. Westi Yulia 

Pusvita, dan 

Yasdinul Huda 

(2019) 

Analisis Kualitas 

Layanan Jaringan 

Internet Wifi.Id 

Menggunakan 

Parameter Qos 

(Quality of 

Service) 

Sedangkan perbeda 

annya terletak pada 

tujuan penelitian, 

dalam penelitian 

Westi Yulia Pusvita 

dan Yasdinul Huda 

tujuan 

penelitiannya 

adalah untuk 

menemukan 

kualitas jaringan 

internet wifi.id 

Persamaan 

penelitian 

Westi Yulia 

Pusvita dan 

Yasdinul Huda 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas wifi 

8. Amin Akbar 

dan Nia 

Noviani 

(2019) 

Tentang dan Solusi 

Dalam Perkem 

bangan Teknologi 

Pendidikan Di 

Indonesia 

Perbedaan 

penelitian Amin 

Akbar dan Nia 

Noviani penelitian 

ini terletak pada 

jenis 

penelitian,dalam 

penelitian Amin 

Akbar dan Nia 

Noviani 

penelitianya adalah 

setudi kasus, 

sedangkan dalam 

penelitian ini jenis 

penelitiannya 

adalah deskriptif. 

Persamaan 

penelitian 

Amin Akbar 

dan Nia 

Noviani  

denga n 

penelitian ini 

adalah sama-

sama memba 

has pengemb 

angan 

teknologi. 

9 Salman Yoga 

S, 

(2019) 

Perubahan Sosial 

Budaya 

Masyarakat 

Indonesia dan 

Perkembangan 

Perbedaan peneliti 

Salman Yoga S 

penelitian ini 

terletak pada jenis 

penelitian, dalam 

Persamaan 

penelitian 

Salman Yoga 

S dengan 

penelitian ini 



 
 

 
 

31 

Teknologi 

Komunikasi 

penelitian Salman 

Yoga S 

penelitiannya 

adalah studi kasus, 

sedangkan dalam 

penelitian ini jenis 

penelitiannya 

adalah deskriptif. 

adalah sama-

sama 

membahas 

pengembangan 

teknologi. 

10. Tika Permana 

Denny Sagita 

Rusdianto dan 

Lutfi Fanani 

(2019) 

Pengembangan 

Sistem Presensi 

berbasis Lokasi 

menggunakan 

Geofence Wifi dan 

REST API pada 

Fakultas Ilmu 

Komputer 

Universitas 

Brawijaya. 

 

Perbedaan peneliti 

Ditha Prasanti dan 

Sri Seti Indriani 

penelitian ini 

terletak pada jenis 

penelitian,dalam 

penelitian Ditha 

Prasanti dan Sri 

Seti Indriani 

penelitianya 

pendekatan kasus 

dan penelitian 

penulis jenis 

deskripsi. 

Persamaan 

penelitian 

Ditha Prasanti 

dan Sri Seti 

Indriani 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

pengembangan 

teknologi. 

Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu 

B. Kajian Teori 

Dalam suatu penelitian kajian teori merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dalam suatu riset. Penelitian tidak adanya suatu kajian teori perlu 

juga dipertanyakan ilmiah atau tidaknya suatu penelitian khususnya penelitian 

yang jenisnya kualitatif, karena pada dasar kajian teori bukan hanya sebagai 

suatu pengkap dalam penelitian, namun kajian teori adalah pendung penelitian 

supaya suatu analisis bisa lebih mendalam dan berdasarkan dengan teori serta 

konsep-konsep yang bisa mendukung.26 Oleh sebab itu beberapa konsep dan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

  

                                                             
26
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1. Perkembangan Teknologi 

Sebelum berkembannya teknologi, perdaban lama tidak mengenal 

yang namanya platfom internet bahkan alat komunikasi yang digunkan 

sangat bebeda dengan peradaban baru yang sudah masuk dalam peradaban 

teknologi. Teknologi sendiri erat kaitannya dengan alat bantu dalam 

komunikasi, namun meskipun demikian teknologi tidak hanya sebatas 

penunjang atau alat bantu komunikasi, namun penggunaan teknologi 

sangat luas teknolog bisa dalam bentuk jaringan yang bisa mengakses 

suatu paltfom atau web teknologi bisa dalam bentuk komputer yang tanpa 

jaringan dan masih banyak bentuk teknologi.  

Kemudian teknologi sebagai bentu alat komunikasi, pada zaman 

sebelum dikenal digitalisasi alat bantu komunikasi sangat beragam 

digunakan, ada sebagian yang menggunakan bahasa isyarat katakanlah alat 

bantu komunikasi berupa siul atau teriakan supaya orang mendengar, 

namun hal ini jaraknya tidak bisa terlalu jauh, kemudian juga ada yang 

menggunakan alat bantu benang dan kaleng sebagai alat bantu komunikasi 

apabila jaraknya tidak berdekatan. Oleh sebab itu apabila teknologi 

diartikan sebagai alat bantu, maka secara tidak langsung teknologi ada 

sejak zaman dahulu jauh sebelum era digitalisasi masuk dalam peradaban. 

Sebagaimana menurut Everett M Rogers 1986 mengatakan tekonologi 

terbagi menjadi dua bagian, pertama bagian Hardwere dan yang kedua 

Softwere, alat bantu yang ada di luar digital seperti laptop, hp dan 
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komputer itu bagian dari Hardwere sedangkan bagian prangkat lunak yang 

ada dalam digital tersebut ialah Softwere.27 

2. Sejarah Perkembangan Teknologi Bagi Manusia 

Dalam perkembangan teknologi setiap masa kemasa kita perlu 

mempelajari lebih dalam tentang teknologi, supaya kita bisa mengetahui 

tentang perbedaan perkembangan teknologi dari masa kemasa. Suatu 

pandangan kecil setiap orang bisa mengetahui perkembangan di era 

industri dan apabila menyebutkan tentang mesin cetak maka yang dalam 

pikiran ialah Johanes Gutenberg seorang penemu mesin cetak pertama 

pada tahun 40 an. Kemudian apabila kita sedang mengetik di laptop 

kemudian berfikir tetang Microsotf word maka sedikitnya akan mengenal 

yang bernama Bill Gates. Oleh sebab dua tokoh diatas setidaknya kita 

sedikit memahami sejarah perkembangan teknologi, dan kemudian apabila 

sesorang ingin mempelajari teknologi sudah dapat dipastikan seorang 

tersebut memahami perkembangan teknologi dari masa kemasa.28 

3. Teknologi dan dampaknya Bagi Manusia 

Era digitalisasi ada dua asumsi yang mangatakan bahwa pada era 

ini menimbulkan banyak dampak negatif dalam perkembangan regenerasi 

bangsa, asumsi ini didasarkan pada satu sisi tentang dampak dari adanya 

teknologi, kemalasan seseorang datang saat teknologi semakin canggih 

pesan memesan bisa dilakukan dengan hp genggam dan apa yang di pesan 

juga tinggal nunggu dirumah, kemudian banyaknya games digital yang 

                                                             
27

Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2017), 4 
28

 Nurudin, 4 



 
 

 
 

34 

membuat anak anak yang masih duduk di bangku sekolah dasae justru 

terpengaruh mentalnya dan menurunnya tinggkat belajar mereka karena 

sudah lebih nyaman dengan games. Hal ini merupakan pembicaran 

dampak negatif teknologi apabila diasumsikan dari satu sisi saja, namun 

selain dampak negatif, teknologi juga banyak sekali memberikan 

kemudahan dalam kegiatan manusia hal ini merupakan kemanfaatan 

berkembangnya teknologi dijadikan sebagai pembantu dalam kegiatan 

masyarakat. Contoh kecilnya saja dalam pengiriman barang, sebelum 

datangnya era digital seorang yang mengirim barang tidak akan 

mengetahui barang yang ia kirim sudah sampai dimana, namun era 

sekarang barang yang dikirim lewat jasa pengiriman sudah bisa dilacak 

dan ditemukan letak barang sudah sampai dimana.  

Kemudian dalam sistem pembelajaran bagi anak anak, teknologi 

berpengaruh besar dalam perkembangan pendidikan sebab semenjak 

teknologi hadir dalam pendidikan terjadi dualisme pembelajaran, pertama 

tatap muka seperti biasanya kemudian bisa menggunakan jaringan atau 

daring, apabila keadaan memaksa untuk melakukan pembelajaran secara 

daring. Oleh karenanya dampak teknologi menjadi dua asumsi, yaitu 

dampak negatif dan positif, namun apabila menganalisis keadaan era 

sekarang teknologi sangat memberikan banyak kemudahan dalam kegiatan 

semua kalangan, baik dalam bekerja, bisnis hingga dalam kegiatan belajara 
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mengajar di sekolahpun juga merasakan dampak positif adanya teknologi 

ini.29 

4. Ketergantungan Tinggi Pada Teknologi 

Pada pembahasan sebelumnya penulis juga sedikit menyinggung 

bergesarnya sosial anak-anak yang sudah tidak bermain bersama setiap 

hari dengan rekan-rekannya dalam bermaian permainan tradisional, hal ini 

mulai bergesarnya ketergantungan, ketergantungan tadi pada zaman 

dahulu anak sangat bergantung dengan temannya apabila ingin bermain, 

era tersebut bergeser kepada teknologi yang mana anak-anak sekarang 

apabila tidak memegang hp dalam 1 harus aja dia akan merasa ada yang 

kurang, apalagi anak yang sudah nyaman dengan dunia games mobile hal 

ini sudah sangta bergantung pada hp dalam kegiatan kesehariannya bukan 

lagi kepada teman. Artinya perkembangan teknologi juga mengikis budaya 

atau kebiasaan sosial masyarakat, bukan hanya dalam kalangan anak-anak 

hal ini juga dirasakan oleh orang yang dewasa yang semakin hari semakin 

dekat dengan HP dari pada deket dengan lingkungan sosialnya.30 

5. Digitalisasi Teknologi 

Perkembangan teknologi beriringan dengan era digital yang 

semakim diterima banyak kalangan, yang awalnya menolak adanya 

perkembangan teknologi karen bisa merusak minset gernersi. Hal yang 

demikian bisa dikatakan juga sebagai revolusi kearah digitalisasi, yang 

semula komunikasi hanya bisa dilakukan dengan jarak dekat, maka era 
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digital jarak bukan lagi masalah dalam berkomunikasi, pasalnya 

kemunikasi sudah bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Ilmuan dan 

peneliti, walaupun secara geogarafis terpisah oleh benua-benua, akan 

dapat bekerja pada proyek yang sama dalam waktu riil sehingga dapat 

meningkatkan peluang kolaboratif meeka. Peristiwa ide dan inovasi akan 

dibagikan segera setelah terjadi, sehingga sangat meningkatkan laju dan 

barangkali bahkan penerimaan perusahaan.31 

6. Pentingnya Ekonomi dan Bisnis Digital 

Dalam mengembangkan respons strategis terhadap perubahan 

digital ini, prusahaan dipengaruhi oleh prinsip-prinsip tegas, praktik 

industri, atau undang-undang mengenai tanggung jawab digital dan 

analitik data mereka. Sementara teknologi digital menawarkan kesediaan 

dan membuat data yang belum pernah terjadi sebelumnya, mereka juga 

mengharuskan prusahaan untuk mempertimbangkan tanggung jawab sosial 

dan etika. Ini tidak hanya membutuhkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya menghormati masalah privasi pelanggan saat menangani data 

mereka, tetapi juga budaya organisasi mana yang menggabungkan 

mengenai penggunaan teknologi dan data digital selama fase pembuatan 

dan penggunaan oprasional. Kami menegaskan tanggung jawab digital 

perusahaan mengarahkan tanggapan strategi mereka. 

Meskipun model bisnis digital dapat meningkatkan nilai konsumen 

untuk uang, menumbuhkan produktivitas ekonomi, pekerjaan dan 
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pertumbuhan, dan membawa kohesi sosial diantara warga negara, mereka 

juga dapat memiliki efek yang merugikan dan mengganggu dalam hal 

kerusakan, pengangguran, dan polarisasi sosial yang merusak kesejah 

teraan. Ekonomi digital meningkatkan mobilitas dalam berbagai dimensi. 

Misalnya, proprti tak berwujud adalah salah satu fitur ekonomi digital. 

Hak-hak terkait mudah ditransfer ke yurisdiksi perpajakan rendah. 

Pengguna dan pelanggan juga dapat melakukan kegitan komersial di 

seluruh perbatasan yang menantang sistem pajak tradisonal. 

Mereka telah memungkinkan menciptakan nilai pribadi terutama 

melalui apa yang disebut medel bisnis multi-sist. Dalam model-model itu, 

beberapa kelompok orang berinteraksi melalui platfrom, menghasilkan 

eksternalitas positif atau negatif multi-sisi (misal sistem kartu pembayaran, 

sistem oprasi, industri media), yang paling terkenal adalah iklan wajib 

dianggap sebagai cksternalitas negatif (intrusi, tidak menarik) yang 

dikonpensasi oleh biaya rendah atau tawaran geratis (misal, mesin pencar). 

Revolusi digital mencakup berbagai teknologi yang menggangu seperti 

kecerdasan buatan, internet of things,  e-bisnis,  blockchains  dan data 

besar. Peresapannya telah menyebabkan peruahan sosial, ekonomi dan 

budaya, termasuk hubungan pribadi. Kenyamanan, kebiasaan konsumsi,  

sistem produksi, pemasaran, distribusi,  dan tenaga kerja. Lingkup 

perubahan yang liar biasa telah menyebabkan nunculnya ekonomi baru.32 
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7. Pengertian digital marketing 

Pemanfaatan digital dalam menawarkan produk bisnis ini sudah 

menjadi kebiasaan pembisnis dalam menawarkan produk-produknya, 

dengan mengunakan teknologi sebagai suatu sarana penawaran barang dan 

jasa hal ini bisa mempermudah penawaran karena dalam hitungan detik 

penawaran tersebut bisa diketahui pengguna digital lainnya. Kegiatan ini 

sudah menjadi kegitan wajib dalam bisnis, banyak sekali cara yang 

digunakan dalam melibatkan teknologi untuk memasarkan produknya, 

dengan cara membuat iklan video pendek, dan menggunakan pamflet 

sehingga keduanya bisa segera munkin di sebar lewat media sosial supaya 

para pengguna media sosial bisa mendapatkan informasi dan penawaran 

dari bisnis tadi, kemudian yang seperti ini merupakan bagian dari 

memanfaatkan teknologi dalan bekerja, serta dalam bisnis ini dikenal 

dengan digital marketing yang pada intinya memanfaatkan teknologi 

sebagai penunjang marketinng atau pemasaran. 

Pemasaran digital adalah istilah umum untuk pemasaran produk 

atau layanan untuk menggunakan teknologi digital, terutama di internet, 

tetapi juga masuk telepon seluler, iklan tampilan, dan media digital 

lainnya. Perkembangan pemasaran digital sejak 1990-an dan 2000-an telah 

mengubah berbisnis dan memanfaatkan teknologi dan pemasaran digital 

untuk pemasaran mereka. Kampanye pemasaran digital menjadi lebih 

lazim dan efisien, karena platfrom digital semakin dimasukkan ke dalam 

rencana pemasaran dan kehidupan sehari-hari, dan karena orang 



 
 

 
 

39 

menggunakan perangkat digital alih-alih pergi ketoko fisik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pemasaran digital adalah mencapai tujuan pemasaran 

melalui penggunaan teknologi komunikasi elektronik.33 

8. Nilai Jaringan  

Mengurangi waktu ke pasar serta mencoba meningkatkan respon 

pelanggan bukan hanya bagian dari peninjauan saja, namun hal ini bagian 

dari proses Internal dalam implementasi sistem informasi dan juga hal ini 

merupakan bagian hasil dari pertimbangan-pertimbangan bagaiman suatu 

mitra bisa terlibat dalam melakukan outsorrcing dalam beberapa proses, 

karya asli porter selain dianggap sebagai nilai rantai internal, namun juga 

dinilai sebagai nilai dari rantai ekternal atau bisa juga nilai dari jaringan. 

Hubungan antara perusahaan dan mitra sangat penting, apabila hubungan 

tadi sangat didukung dengan komunikasi elektronik, sehingga bisa dengan 

mudah dalam berkumunikasi dalam hal ini komunikasi lewat jaringan 

tidak hanya sebagai mengeloloh kegiatan pekerjaan namun komunikasi 

jaringan bisa juga untuk memantau kemitraan. Tautan yang juga dimediasi 

dengan perantara " Interator rantai nilai".34 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian tentang “Efektivitas Pengembangan Teknologi 

Sebagai Upaya Meningkatkan Perekonomian Desa Tegalwatu Kecamatan Tiris 

Kabupaten Probolinggo”, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang setiap tahapannya seperti usulan 

penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data, dan interview 

yang mendalam. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini guna untuk 

mengetahui fakta penelitian selama di lapangan, agar dapat mengetahui 

tentang pemanfaatan teknologi sebagai faktor produksi dalam transaksi jual 

beli jasa wifi yang dilakukan oleh Afizanet.35 

 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif didefinisikan sebagai suatu 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu situasi, 

subjek, prilaku, dan fenomena. Alsan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptis karena dalam suatu penelitian merupakan suatu uraian 

yang sistematis tentang teori dan hasil dalam penelitian. Pembahasan transaksi 

jual beli jasa wifi yang terdapat dalam penelitian ini adalah sesuatu yang patut 

untuk dikritisi, lebih spesifiknya kepada inovasi dan kreativitas usaha yang 

dilakukan dan pengaruhnya kepada warga sekitar, selain itu hal ini juga 

termasuk dalam katagori kegiatan produktivitas.36 
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B. Lokasi penelitian 

 Tempat penelitian yang menjadi objek peneliti adalah Desa Tegalwatu, 

Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo. 

C. Subjek Penelitian 

Teknik purposive ialah jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti. 

Teknik purposive ialah metode dimana sumber data diambil berdasarkan 

pertimbangan tertentu. misalnya orang ini dirasa tau tentang isu tersebut, atau 

mereka bisa menjadi otoritas yang memfasilitasi pengalaman peneliti 

mengenai topik atau situasi sosial yang sedang diselidiki.37 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Mas Rohim selaku 

pemilik usaha afizanet, Bapak Fathur Rosi sebagai karyawan Afizanet, Mbak 

Nurul sebagai pelanggan Afizanet yang memanfaatkan jaringan internet untuk 

melakukan jual beli online, Ibu Mahtumah sebagai pelanggan Afizanet untuk 

menfasilitasi pendidikan, Mbak Alfi sebagai pelanggan Afizanet dan juga jual 

beli voucher, Bapak Khoirul sebagai pelanggan Afizanet dan juga jual beli 

voucher, Bapak Giv sebagai pelanggan Afizanet untuk keperluan perangkat 

desa. Bapak Hasbullah sebagai pelanggan Afizanet untuk kepentingan desa. 

Bapak Fathur Abbas sebagai pelanggan Afizanet yang jual beli voucher wifi 

kepada masyarakat agar bisa tersambung kejaringan internet. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

a. Wawancara terstruktur 

Tehnik pengumpulan data dengan wawancara terstruktur ialah 

penulis sudah mengetahui informasi-informasi sebagai data yang harus 

penulis dapatkan. Seyogianya penerapan wawancara ini ialah 

menyiapkan terlebih dahulu suatu pertanyaan yang akan ditanyakan 

kepada informan, bukan hanya sekedar penyiapan pertanyaan dari 

penulis, namun juga selaku pemberi informasi sudah menyiapkan 

jawaban-jawaban yang pas untuk pertanyaan yang ditanyakan oleh 

penulis. Artinya segala interaksi dalam wawancara terstruktur ini sudah 

dikonsep sejak awal sebelum melakukan wawancara. 

b. Wawancara semi terstruktur 

Implementasi wawancara ini berbeda dengan wawancara yang 

pertama diatas, wawancara ini dilakukan lebih luas lagi dan tidak sama 

dengan wawancara terstruktur. Selanjutnya berkaitan dengan 

pertanyaan, pertanyaan lebih terbuka dan luas sehingga tidak ada 

pengkonsepan wawancara dan informanpun menjawab sesuai ide atau 

pendapatnya sendiri. 
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c. Wawancra tidak terstruktur 

Berbeda dengan kedua tehnik diatas wawancara kali ini lebih 

fleksibel dan tidak begitu formal dalam mendapatkan data yang 

diinginkan. Wawancara ini lebih mengedepankan topik pembahasan 

analisis dan tidak menggunakan pedoman yang formal seperti kedua 

tehnik diatas, artinya tehnik ini hanya menggunakan catatan kecil 

sebagai pendukung dalam menemukan informasi, namun catatan kecil 

tidak lepas dari inti dari pada pembahasan atau permasalahan yang 

utama dari penelitian, namun masih menjadi satu kesatuan informasi 

atau data yang diinginkan dalam penelitian.38 

2. Observasi 

a. Observasi partisipatif 

Teknik pengumpulan data dengan cara melibatkan orang atau 

subyek penelitian untuk mendukung terkumpulnya data yang 

diinginkan. Subjek yang dilibatkan tidak terlepas dari kegiatan sehari-

hari dari subjek tersebut, artinya keterlibatan ini tidak keluar dari 

aktifitas yang dilakukan oleh subjek penelitian, oleh karenanya hal ini 

dijadikan sebagai sumber data dalam bentuk mengamati dan juga 

penulis ikut merasakan suka dukanya. Melalui observasi partisifasi, 

data yang didapatkan menjadi lebih lengkap.39 
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b. Observasi terus terang atau tersamar 

Observasi terbuka atau terselubung. Ketika data dikumpulkan, 

peneliti diberitahukan secara terbuka bahwa dia sedang melakukan 

penelitian.  Sehingga pihak yang menjadi subjek tau aktivitas peneliti 

dari awal sampai akhir penelitian.  

c. Observasi tak berstruktur 

Observasi ini adalah observasi yang tidak disiapkan secara 

berstruktur atau tidak tersitematis. Observasi ini dilakukan karena 

penulis kurang begitu memahami dengan jelas tentang objek yang 

akan dilakukannya observasi, namun dalam observasi ini penulis tetap 

menggunakan pedoman observasi namun penggunaan tersebut tidak 

menggunakan sistem yang bersifat baku. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa terdahulu, bentuk 

dari pada data ini bisa sejarah atau peristiwa penting baik berupa dokumen 

foto maupun dokumen yang sifatnya catatan atau tulisan. Contoh dari 

dokumen berbentuk tulisan seperti, catatan harian, kebijakan hingga suatu 

dokumen aturan yang tertulis. Sedangkan contoh dari gambar yang bisa 

dijadikan data dalam dokumen ialah gambar foto, gambar sketsa dan lain 

sebagianya yang masih berkaitan dengan penelitian. Kemudian Studi 

dokumentasi, Studi yang memuat cara-cara yang digunakan sebagai 

pendukung dalam mengumpulkan data berupa dokumen. 
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E. Analisis Data 

Analisa data merupakan bagian penting dalam penelitian, karena 

mengingat tahapan ini sangat penting dalam menjelaskan dan membahas suatu 

data, data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif. Pembahasan yang 

deskriptif menarasikan penemuan-penemuan seperti misalnya pelacakan 

hingga catatan lapangan. Kemudian pada analisis data juga pengumpulan data 

dan menyajikan dalam bentuk narasi serta juga mengungkapkan hal penting 

serta menentukan suatu hal akan dijakan sebagai atau yang akan dilaporkan.40 

1. Reduksi data 

Mereduksi data ialah memilih beberapa hal pokok, fokus 

terhadaphal-hal penting, mencari pola dan temanya, serta merangkumnya. 

Dengan begitu data yang sudah direduksi dapat memberikan kemudahan 

kepada peneliti dalam melakukan pengumpulan data yang diperlukan 

selanjutnya, sebab peneliti mendapatkan gambaran yang dapat dipahami. 

Pelaksanaan ini juga dibantu dengan prangkat computer sehingga 

pelaksanaan reduksi bisa dilakukan dengan baik dan mudah serta bisa 

memberikan tanda yang bisa mendukung reduksi data. 

Tujuan dari pada reduksi data ini, tidak lain hanya untuk memilah 

data yang penting atau data yang dapat digunakan dan data yang tidak bisa 

digunakan. Semisal dalam melakukan wawancara terdapat pertanyaan dan 

jawaban yang tidak sesuai yang dibutuhkan maka penulis mengkaji ulang 

supaya tidak ada kesalahan dalam mencantumkan data tersebut, contoh 
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lain dalam hal dokumentasi sangat banyak sekali dokumen yang 

terkumpul, namun tidak semua dokumen bisa digunakan dalam penelitian 

ini, sebab ada dokumen yang memang tidak diperlukan sehingga apabila 

dipaksakan dicantumkan dalam penelitian, maka penelitian yang dilakukan 

tidak bisa singkron atau relevan dengan data yang didapatkan. Oleh sebab 

itu reduksi ini merupakan tahap paling penting sehingga penulis bisa lebih 

hati-hati dalam mencantumkan data yang diperoleh. 

2. Data display (penyajian data) 

Kemudian setelah penulis melakukan reduksi data atau memilah 

data yang penting dan membuat data yang tidak penting, penulis 

menyajikan data tersebut dalam bentuk narasi. Penyajian ini dilakukan 

dengan tersistematis seuai dengan kebutuhan narasi maupun permasalah 

yang sedang diangkat oleh penulis, selain itu penulis menyajikan data tadi 

menggunakan penjelasan yang dapat dipahami, penjelasan singkat yang 

tentunya penjelasan tersebut tidak kabur dan tidak lari dari pembahasan 

serta data yang dikumpulkan. Penyajian data juga tidak hanya narasi yang 

tidak bermakna, namun narasi yang dijelakan dalam bentuk tulisan tadi 

atas dasar data yang dikumpulkan dan data yang bisa 

dipertanggungjawabkan.41 
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3. Conclusion drawing/verification 

Setalah reduksi serta penyajian data dengan cara naratif, penulis 

menyimpulkan hasil dari penyajian tadi, kesimpulan yang dijelaskan 

bukan hanya merangkung hasil dari penyajian data, namun juga 

memverifikasi data. Penyimpulan yang dilakukan oleh penulis ini sifatnya 

belum final, karena dalam menyimpulkan sangat didukung dengan data 

data yang falid, apabila dalam tahap penyimpulan masih memerlkukan 

data tambahan maka penulis kembali kelapangan untuk mencari dan 

mengumpulkan data yang kurang tadi supaya bisa dijadijan tambahan, 

dan sebaliknya apabila dalam tahap penyimpulan ini sudah matang dan 

didukung data yang konkrit dan jelas, maka kesimpulan yang dilakukan 

oleh penulis sudah bisa dikatakan final maupun kesimpulan yang sudah 

kredibel. 

Selanjutnya kesimpulan dalam penelitian yang mengedepankan 

kualitas (kualitatif), ialah tahap penting hal ini akan menjadi jawaban 

kersahan atau permasalah yang diangkat oleh penulis secara singkat, 

kesimpulan juga merupakan bagian dari temuan baru dari penelitian, 

apabila sebelum dilakukan penelitian masih ada ketidak jelasan dalam 

suatu hal utamanya dalam ekonomi, maka setelah dilakukan penelitian 

ketidakjelasan tidak bisa dijawab oleh hasil penelitian yang tertuang 

dalam kesimpulan, ataupun suatu permasalahan ekonomi yang 

sebelumnya belum diketahui dan belum memberikan solusi, dan setelah 

dilakukan penelitian solusi itu muncul dari hasil penelitian. 
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F. Keabsahan Data 

Berbagai tehnik yang telah penulis jelaskan diatas. Dilakukannya 

kebsahan data merupakan bentuk bagian dari penulisan serta antisipasi penulis 

supaya penelitian yang dilakukan tidak dinilai sebagai penelitian yang tidak 

ilmiah. Oleh karenanya banyak tahapan yang dilalui oleh penulis serta dalam 

pengumpulan datapun penulis menjadi beberapa tahapan, mulain dari 

mengunpulakan, memilah data yang penting dan yang tidak penting serta 

proses penyajianya terkadang masih membutuhkan data tambahan dan 

menuntuk penulis kembali ke lapangan untuk menemukan data tambahan 

tersebut. Kemudian penggunaan teknik pengumpulan data yang jelas dan bisa 

mendukung proses penelitian merupakan bentu antispasi penulis dan sebagai 

bagian dari mencegah tuduhan penelitian ini tidak ilmiah, dan juga untuk 

memperjelas bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki data data 

yang absah, penulis menggunakan teknik triangulasi, tehnik ini merupakan 

bentuk pengecekan dari awal hingga ahir data yang ditemukan dilapangan.42 

Implementasi teknik triangulasi dilakukan dengan cara 

mensingkronkan data data yang dikumpulkan, semisal dalam hal ini data 

wawancara, untuk mengecek keaslian data juga disingkronkan dengan data 

yang lain seperti data observasi hingga data dokumentasi, hal ini juga berlaku 

bagi data observasi dan dokumentasi saling dikaitkan dan disingkronkan satu 

dengan yang lainya. Apabila ada data yang tidak tidak relevan maka penulis 

kembali memadukannya lagi dengan cara awal kemudian didiskusikan 
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sehingga mengetahui letak ketidak singkronan dan kurang falidnya data yang 

ditemukan tersebut. 

Kemudian setelah pengecekan tersebut dilakukan dan dapat dipastikan 

data yang dikumpukan terjamin keaslian dan keabsahannya, maka selanjutnya 

menyajikan data-data tersebut dalam narasi. Oleh karennya keabsahan data 

sangat penting dalam penelitian, penulis sangat hati-hati dan memperhatikan 

semua data yang dikumpulkan sehingga bisa dipertanggungjawabkan dengan 

sungguh-sungguh. Artinya untuk menemukan data yang akurat dan absah 

penulis menggunakan teknik triagulasi data mulai dari data yang primer 

hingga data pendukung. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Ada berbagai tahapan yang dilalui penulis dalam melakukan 

penelitian kualitatif ini, tahapan yang dilalui sangatlah panjang, berbagai 

proses awal hingga ahir penelitian. Dalam hal ini penulis memberikan suatu 

gambaran tentang alur penelitian mulai munculnya ide-ide topik penelitian 

hingga terselesainya suatu penelitian. Pada tahapan ini juga menjelaskan 

secara komprehensif semua tahapan yang dilakukan oleh penulis, mulai dari 

pendahuluan hingga pada ahirnya menulis suatu laporan dari penelitian.43 

Sebagai mana gambaran tahapan yang telah penulis lalui menjadi dua 

bagian tahapan, dalam suatu tahapan awal hingga akhir penulis membagi 

tahapan tersebut tidak hanya dijadikan satu tahapan saja, namun ada 

beberapa tahapan yang penulis lakukan. Penulis membagi tahapan penlitian 
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ini menjadi 3 (tiga) tahap sebagai mana penjelasan tahapan tersebut sebagai 

berikut; 

1. Tahapan Sebelum lapangan, 

Pada tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh penulis, tahp 

ini ini ialah sebelum penulis terjun kelapangan, sebagaimana tahap ini 

ialah: 

a. Penyusunan atau Perencana penelitian. 

b. Penentuan objek penelitian. 

c. Observasi awal objek penelitian. 

d. Membuat judul dan mengajukannya ke Fakultas.  

e. Penyusunan Proposal mini. 

f. Menghubungi pembimbing yang telah tertera dalam SK judul. 

g. Mengkonsultasikan proposal kepada pembimbing. 

h. Menyiapkan dan meminta Surat Penelitian lapangan ke Fakultas. 

2. Tahap penelitian di lapangan 

Setelah mendapat bimbingan dari dosen pembimbing dan juga sudah 

meminta surat penelitian, penulis mulai melakukan pengumpalan data 

data yang diperlukan dengan cara Observasi wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian dalam pelaksanaannya penulis terjun langsung kelapangan 

menemui subyek-subyek yang bisa mendukung terkumpulnya data yang 

diperlukan, kemudian setelah sebagian data terkumpul penulis kembali 

konsultasikan hasil data yang terkumpul kepada dosen pembimbing untuk 

pengecekan serta proses bimbingan supaya penulis tidak salah langkah 
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dan pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis. Setelah mendapan 

bimbingan dan arahan penulisa segera memperbaiki data maupun 

informasi yang terkumpul dan disesuikan dengan arahan pembimbing. 

3. Tahap penyelesaian 

Kemudian selanjutnya pada tahapan ini merupakan tahapan ahir dari 

suatu penelitian yang dilakukan oleh penulis, setelah data yang terkumpul 

disajikan dalam bentuk narasi, maka penulis kembali melakukan laporan 

kepada dosen pembimbing untuk dilakukan pengecekan ulang atas hasil 

laporan penelitian tersebut. Apabila ada koreksi dari dosen pembimbing, 

maka sesegera mungkin penulis merevisi ulang kekeliruan dan kekurang 

laporan penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Afizanet 

Afizanae merupakan usaha yang bergerak dalam bidang jaringan 

berupa jual dan beli jasa internet di kabupaten Probolinggo yang berlamat 

Desa Tegalwatu, Kecamatan Tiris, Afizanet merupakan usaha wifi yang 

didirikan oleh Mas Rohim pada tahun 2019 bisnis ini diberi nama 

Afizanet. Secra bahasa, kata “Afizanet” berasal dari dua-kata Afiza dan 

Net, Afiza di ambil dari nama anaknya sedangkan Net berasal dari bahasa 

Inggeris yakni network dengan arti jaringan sebagai mana dalam 

pengertian lain yang dimaksud jaringan tadi ialah jaringan Internet. 

Kemudian Afizanet adalah peneyediaan jasa jaringan internet yang 

memberikan suatu akses layanan internet cepat dan juga murah.44 

Gambar 4.1 Lambang Afizanet 

 

Pada awal berdirinya, Afizanet masih mencoba mengembangkan 

usaha di sekitar rumahnya, sambil melakukan pemasarannya, dan memulai 

tahapan-tahapan dalam membektuk usaha yan berkembang dan dibekali 
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oleh peralatan-peralatan yang lengkap sehingga dapat memudahkan dalam 

menjalankan usahanya. Seiring waktu pelanggan mulai bertambah sedikit 

demi sedikit hingga tersebar di berbagai desa hingga sekarang. Dalam 

bisnis wifi Mas Rohim sendiri memiliki satu karyawan yang membantu  

dalam memperbaiki jika ada kerusakan. Untuk masalah pembayaran Mas 

rohim langsung mendatangi rumah pelanggan untuk melakukan 

perpanjangan atau uang bulanan dan apabila pelanggan tidak membayar 

atau pelanggan tidak ada di rumah pada saat ditagih maka Mas Rohim 

tidak mendatangi rumah tersebut dan pelanggan harus membayar dua kali 

pada bulan berikutnya.45 

2. Sumber internet 

Afizanet menggunakan router pada umumnya, kemudian internet 

di salurkan menuju router Afizanet, kemudian melanjutkan salurannya ke 

pada pelanggan dengan kabel fiber optik dengan sistem jual beli jasa. 

Proses penyaluaran jaringan internet menggunakan Router Fiber Home, 

Router Fiber Home bekerja dengan mengarahkan dan mengelola lalulintas 

data di jaringan fiber optik. Router menerima sinyal optik dari penyediaan 

layanan internet melalui kabel fiber optik. Sinyal optik kemudian 

dikonversi menjadi sinyal elektrik yang dapat diproses oleh perangkat 

elektronok di dalam Router, dalam jaringan fiber optik dengan 

mengoptimalkan efisiensi dan keamanan.46 
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Gambar 4.2 Router Fiber Home

 

Kemudian kabel fiber optik disambungkan ke netlink untuk 

memperluas jangkauaan, dari netlink di sambungkan ke Router Fiber 

Home mengunakan kabel fiber optik. Penggunaan router fiber home 

sebagai media penyaluran yang di gunakan oleh Afizanet sudah terbilang 

cukup nyaman dalam jangkah jauh maupun dekat. Yang membuat 

pelanggan Afizanet puas dalam layanan jaringan internet. 

3. Data Pelanggan 

Bisnis yang dikembangkan oleh Mas Rohim, yang memiliki 

pelanggan yang sudah tersebar di 6 (enam) desa. Desa Tegal Watu, Desa 

Rejing, Desa Pedagangan, Desa Sentulan, Desa Gading, Desa Pesawahan. 

Dengan bertambahnya pelanggan wifi Afizanet baik pelanggan dikalangan 

remaja, ibu-ibu dan juga anak-anak yang menggunakan jasa wifi Afizanet. 

Pada saat ini jumlah pelanggan bulanan pengguna wifi Afizanet mencapai 

850 pelanggan, sebagaimana pembagian kalangan pengguna bulanan 

tersebut dibagi sebagai berkut:47 
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Tabel 4.1 

Data Pengguna wifi Afizanet Tahun 2023-2024 

No Pengguna Jumlah Pengguna Usia Pelanggan 

1 Remaja 40% 12- 25 Tahun 

2 Dewasa 20% 26-45 Tahun 

3 Anak-anak 40% 5-11 Tahun 

   Sumber:  Wawancara48 

4. Sistem Internet Afizanet 

Penggunaan sistem internet Afizanet ialah internet yang hanya bisa 

diakses dengan password. Semua pelanggan mempunyai password yang 

berbeda. Password yang digunakan oleh pelanggan hanya bisa digunakan 

untuk satu perangkat, sederhananya internet Afizanet ini bisa diakses oleh 

prangkat yang berlangganan maupun orang yang sudah mempunyai 

password yang mana hal ini didapatkan dari pihak Afizanet, hal yang 

demikian ini merupakan bentuk kewaspadaan pemberi jasa supaya 

jaringan internet Afizanet aman. 

Gambar 4.3 Login Member Afizanet 
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Password yang sudah dimiliki langsung ditulis untuk melakukan 

login kejaringan internet, selang bebrapa menit internet Afizanet akan 

tersambung. Untuk kode Password langsung dikirim oleh Mas Rohim dan 

untuk kode bisa request sendiri dari pelanggan. Selanjutnya masa aktif 

paket internet yang diterapkan oleh Afizanet ada 2 jenis: pertama 6 jam 

artinya perangkat bisa terhubung dengan internet selama 6 jam jika sudah 

lewat dari batas tersebut maka jaringan internet tidak dapat digunakan 

kembali, kedua bulanan artinya perangkat bisa terhung lebih lama selama 

satu bulan dengan jaringan internet.49 

5. Transaksi Jual Beli Jasa Afizanet 

Pemasaran akses internet yang disediakan oleh Afizanet yaitu paket 

bulanan dan 6 jam. Dalam mekanisme harian, yakni internet di perjual 

belikan dengan model voucher yang berisi password melalui pelanggan- 

pelanggan yang sudah tersambung kejaringan internet atau yang sudah 

memasang jaringan internet Afizanet di rumahnya. Untuk harga voucher 

diberi harga Rp2.000 per 6 jam dan sudah dapat menikmati jaringan 

Afizanet. 

  

                                                             
49

 . Mas Rohim, diwawancara oleh penulis, Probolinggo, 20 Desember 2023 



 
 

 
 

57 

Gambar 4.4 Voucher Internet Afizanet 

 

Sedangkan untuk bulanan, cukup hanya menggunakan satu kode. 

Setiap orang berbeda-beda kode yang digunakan, pelanggan harus 

membayar Rp50.000 perbulan. Untuk pembayaran paket bulanan Mas 

Rohim sediri yang datang langsung kerumah pelanggan.50 

6. Biaya Pemasangan wifi Afizanet 

Bagi warga yang ingin memasang saluran jaringan wifi Afizanet di 

rumahnya bisa langsung menghubungi Mas Rohim atau datang langsung 

dikediaman Mas Rohim. Untuk pemasangan jaringan wifi diperlukan biaya 

pemasangan sebesar Rp450.000-Rp500.000 harga tersebut bisa diukur 

oleh jarak sambunagn kabel wifi, jarak yang sering terjadi dilapangan (200 

meter) dengan jarak tersebut pelanggan hanya membayar Rp450.000 dan 

apabila jarak sangat jauh (2 km) pelanggan dikenai biaya tambahan. Denag 

biaya tersebut sudah termasuk harga paket bulanan artinya, pelanggan 
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tidak usah membayar uang bulanan di bulan pertama pemasangan wifi 

Afizanet.51 

B. Penyajian Data dan Analisis  

1. Treansaksi jual beli jasa wifi sebagai faktor produksi oleh Afizanet 

Faktor produksi adalah sesuatu yang dapat dilakukan dalam 

memproduksi atau membuat barang dan jasa, hal ini terlihat dari jenis-

jenis faktor produksinya yang digunakan yaitu sumber daya manusia, 

modal, kewirasuastaan, tujuan usaha. 

Afizanet merupakan usaha yang sampai saat ini di kelolah oleh 

Mas Rohim, artinya Mas Rohim adalah orang yang mengoprasikan sistem 

internet Afizanet, yang bertagunggung jawab atas transaksi, dan juga 

bertanggung jawab atas pemasangan jaringan wifi disetiap pelanggan. 

Dalam menjalankan binis wifi ini Mas Rohim dibantu oleh Mas Rosi 

dalam perbaikan maupun pemasangan wifi Afizanet. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Mas Rohim Dan Bapak Fathur Rosi sebagai berikut: 

Awalnya saya mendirikan usahaini sendiraan mas, dan seiring 

bertambahnya pelanggan disitu saya butuh orang untuk 

membantu bisnis ini dalam pekerjaan, jadi saya juga membuka 

peluan pekerjaan bagi seseorang untuk bekerja. Yang sudah 

pengalam dalam memperbaiki wifi baik pemasangan maupun 

kendala-kendala seperti kabel putus, kalo saya terjun kelapangan 

sendiri itu lumayan capek apalagi pada saat mengulur kabel 

internet dari rumah pelanggan ke rumah pelanggan satunya. Dan 

untuk pembayaran bulanan maupun pembayan pemasangan itu 

semua saya sendiri yang datang kerumah pelanggan.52 

 

                                                             
51

 Mas Rohim, diwawancara oleh penulis, Probolinggo, 20 Desember 2023. 
52

 Mas Rohim, diwawancara oleh penulis, Probolinggo, 25 Desember 2023 



 
 

 
 

59 

Hal ini didukung oleh pernyataan dari Bapak Fathur Rosi sebagai 

berikut: 

Sebelum saya kenal sama Mas Rohim, sebelumnya saya juga 

pernah bekerja dijaringn internet juga, jadi saya sudah mempunyai 

pengalaman dibidang wifi. Untuk tugas saya dalam usaha Afizanet 

sendiri, disini saya dibutuhkan tenaga saya untuk memasang kabel-

kabel dari sumah pelanggan dan rumah pelanggan lainnya, apabila 

ada masalah pada jaringan atau kabel putus itu merupakan bagian 

pekerjaan saya.53 

 

Hal yang penting dalam membanguan suatu usaha adalah modal. 

Modal disini digolongkan menjadi dua golongan yaitu modan tetap dan 

modal tidak tetap. Modal tetap dalam Afizanet terdiri dari router, kabel 

fiber optik, dan netlink, modal tidak tetapnya ialah internet. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Mas Rohim sebagai berikut: 

Untuk pertama kali jalanin bisnis wifi modalnya seperti membeli 

peralatan peralatan wifi baik yang diperlukan dilapangan maupun 

pelanggan, seperti router, kabel fiber optik dan juga netlink. 

Dengan bertambahnya para pelanggan jugan menambah modal 

juga mas seprti alat alat yang digunakan dalam perbaikan dilapang, 

seperti putusnya kabel itu juga membutuhkan alat alat yang sudah 

canggih, dan juga apabila peralatan wifi yang sudah dipasang 

dirumah pelanggan jika ada yang rusak itu juga kami yang ganti 

jadi modal juga butuh banyak.54 
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Gambar 4.5 router fiber home          Gambar 4.6 Kabel fiber optik 

       

Gambar 4.7 Netlink 

 

 

Afizanet merupakan usaha yang dibangun oleh Mas Rohim untuk 

menciptakan peluang pekerjaan dimasa pandemi Covid-19. Dengan 

adanya usaha tersebut Mas Rohim masih mendapatkan penghasilan 

dengan cara menjual jasa pasang wifi yang saat ini sudah jadi bisnis 

tetapnya. Pernyataan tersebut di dukung oleh Mas Rohim sebagai berikut: 

menjalankan bisnis wifi sejak awal pandemi Covid-19 yang pada 

saat itu saya sudah tidak mempunya pekerjaan tetap akibat 

pengurangan tenaga kerja, disitulah ingin membuka usaha yang 

sekiranya tidak meratau dan mempunyai usaha yang dapat 

dikerjakan dari rumah tanpa harus ikut sama orang lain.55 
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Dengan berdirinya usaha wifi yang dijalani oleh Mas Rohim 

mempunya maksud dan tujuan untuk mempermudah dalam mengakses 

jaringan internet, dengan tujuan tersebut Mas Rohim dapat membatu 

masyarakat desa khususnya Desa Tegal Watu yang awalnya cukup susah 

dalam mencari jaringan baik jaringan internet maupun jaringan seluler. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Mas Rohim sebagai berikut: 

Tujuan saya mas dalam mendirikan bisnis wifi ini yang mana pada 

awal tahun 2019 terjadi pandemi Covid-19, pada saat itu saya juga 

kehilangan pekerjaan saya soalnya terjadi lockdown otomatis 

semua pekerjaaan yang dilakukan diluar terjadi pengurangan 

tenaga kerja dan pendapatan saya semakin berkurang. Kemudian 

saya melakukan dan mencari peluang usaha yang dapat dilakukan 

dirumah tanpa harus kerja di luar. Dan saya juga melihat banyak 

sekolah ditutup dan melakukan kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara daring, dengan adanya kegiatan-kegiatan pekerjaan maupun 

pembelajaran dilakukan secara online, yang mana didaerah saya 

jaringan tidak ada disitu saya mempunya ide untuk membuka 

usaha wifi tersebut dengan modal nekat dan ingin membantu 

masyarakat tidak kesusahan dalam mengangses jaringan disitu saya 

mendirkan usaha wifi yang saat ini masih saya jalankan. Dan juga 

dapat membantu pemasukan saya dimasa pandemi Covid-19 

disitulah perjalanan usaha dan tujuan usaha jaringan wifi.56 

 

Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui 

fakta di lapangan terkait transaksi jual beli jasa wifi oleh Afizanet. Dari 

hasil observasi tersebut, peneliti dapat melihat langsung kinerja yang 

dilakukan oleh Mas Rohim selama dilapangan, baik pengoprasian, 

pemasangan kabel utama dari tiang-ketingan, mengoprasikan sistem 

internet dan melakukan promosi. Promosi bisnis Afizanet yang dilakukan 

olen Mas Rohim menggunakan metode word of mouth marketing, atau 

bisa di sebut pemasaran mulut ke mulut. Promosi tersebut disebarluaskan 
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oleh para pelanggan dan dari pelanggan satunya kesatunya. Dengan 

promosi tersebut Mas Rohim tidak perlu repot-repot untuk membuat 

pamflet maupun promosi promosi lainnya. 

Apabila para warga ingin berlanggan untuk memasang jaringan 

internet bisa langsung menghubungi Mas Rohim atau bisa mendatangi 

Kediaman Mas Rohim. Langkah yang pertama dalam pemasangan wifi 

Afizanet iyalah mendatangi rumah pelanggan dan mengukur jarak 

pengguna wifi yang paling dekat untuk menyambungkan kabel fiber optik, 

sedangkan untuk harga dapat diukur dari jarak penyambungan kabel. 

Setelah pemasangan kabel sudah selesai, kini pelanggan diberi pilihan 

router. Jenis router ada yang besar dan ada yang sedang, setelah merakit 

kabel fiber optik ke netlink kemudian disambungkan lagi ke router sudah 

selesai tahap berikiutnya adalah menanyakan yang mau mengakses 

kejaringan berapa handphone¸  untuk per handphone  dihargai Rp50.000 

selama satu bulan, apabila pelanggan ingin melakukan jual beli voucher 

bisa langsung beli voucher  ke Mas Rohim. Untuk harga voucher Rp2.000 

jika membeli  voucher  seharga Rp50.000 sudah dapat bonus 5 lembar 

voucher untuk di transaksikan ke tetangga yang belom memasang jaringan 

wifi.57 
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2. Pengembangan teknologi sebagai upaya meningkatkan ekonomi 

dalam jual beli jasa oleh Afizanet 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan teknologi 

sebagi upaya meningkatkan ekonomi dalam transaksi jual beli jasa wifi 

oleh Afizanet. Sebagai mana telah di jelaskan bahwa perkembangan 

teknologi menjadikan manusia jadi lebih mengetahui apa teknologi dan 

kegunaannya. Hal ini dapat menggambarkan perkembangan zaman di era 

digitalisasi saat ini, secara sederha teknologi dapat disederhanakan atau 

bisa disebut dengan alat bantu bagi manusia dalam menggunakan media 

sebagai alat berkomunikasi yang bisa dijadikan sebagai dasar untuk 

meningkatkan ekonomi oleh Afizanet melalui jasa jual beli, salah satu 

manfaat yang bisa didapatkan ialah peningkatan ekonomi dan beberapa 

bidang yang dapat dijadikan untuk meningkatkan ekonomi yaitu bidang 

ekonomi, bidang informasi, bidang komunikasi, bidang pendidikan, dan 

bidang pemerintah daerah. 

Pelanggan  Afizanet dapat memanfaatkan akses internet untuk 

mengembangkan usaha yang dimilikinya, seperti berjualan online atau 

belanja online. Untuk penjualan online  di antara para pelanggan Afizanet 

ada yang melakukan pemasaran prodak secara online pernyataan tersebut 

didukung oleh Mbak Nurul sebagai berikut: 

awalnya sanya jualan dipasar tiap harinya mas, jualan baju, jualan 

makanan, prabot rumah tangga, dan kebutuhan lainnya. Semenjak 

pandemi pendapatan saya mulai menurun karena pengurangan 

pengunjung yang datan kepasar dengan kejadian tersebut 

pendapatan saya menurun dan biaya sewa ruko tidak dapat saya 

penui karena pendapatan mengurang dan akhinya saya pindah 
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kerumah untuk membuka toko. Mau jualan secara online sulit 

untuk mendapatkan sinya, selang beberpa bulan ada yang 

membuka usaha jaringan internet yaitu Afizanet.  Seiring waktu 

saya mencoba membuat setatus di Whatsapp tentang prodak 

prodak yang saya jual tidak hanya di  Whatsapp saja ditoko  online 

seperti Shopee dan juga lazada dan disitulah pendapatan saya mulai 

bertambah. Dengan berhasinya usaha yang saya jalani saat ini juga 

mendapat dukungan dengan adanya penyediaan jaringan wifi 

sehingga saya tidak perlu lagi bekerja diluar cukup bekerja dari 

rumah saja dan tidak perlu untuk membayar sewa tempat untuk 

berjualan saya.58 

 

Pernyataan ini juga didukung olleh Bapak Khoirul sebagai 

pelanggan yangmemanfaatkan jaringan wifi untuk membuka usaha 

rumahan. 

Semenjak ada jaringan Afizanet, saya membuka warung kopi yang 

sudah saya sediakan wifi untuk pelanggan. Banyak pelanggan yang 

datang dari orang tua, dewasa, hingga anak-anak. Selain saya 

menjual kopi dan gorengan, saya juga menyediakan voucher untuk 

menyambungkan wifi. Dengan zaman seperti saat ini banyak 

orang-orang yang bermaen game online. Darikalangan anak-anak 

hingga orang tua. Sehingga saya juga menyediakan Top Up 

diamond dan juga Top Up dana. Dengan usaha yang saya tawarkan 

kepada pelanggan sudah cukup membantu saya dalam berbisni 

dirumah mas sebagai bisnis sampingan.59 

 

Manfaat yang dapat dari penggunaan internet adalah mencari 

informasi. Dengan adanya teknologi yang sudah masuk kedesa membuat 

masyarakat mudah untuk mencari informasi yang sudah tersebar 

diberbagai media sosial. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Mbak 

Alfi sebagai berikut: 

Menurut saya mas, dengan adanya jaringan wifi didesa ini enak 

sekali, salah satunya memudahkan komunikasi jarak jauh  

membuat kita mudah untuk mencari informasi. Dan juga  banyak 

konten yang bisa dijadikan hiburan dan masih banyak lagi. Bukan 
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hanya kaum pemuda tapi ibu-ibu dan juga bapak-bapak juga 

senang dengan adanya jaringan yang masuk ke desa. Yang mana 

ibu rumah tangga juga bisa mencari informasi mengenai kesehatan 

bagai mana cara mengasuh anak dengan baik, mencari resep 

masakan yang dapat dijadikan contoh, dan juga bisa dijadikan 

sumber pendapatan kek semisal jualan online.60   

 

Informasi yang berkaitan dengan ekonomi. Sebagai mana yang 

dijelaskan oleh pelanggan Afizanet yang bisa mencari informasi layanan 

yang bisa dimanfaatkan seperti jual beli online. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Mbak Nurul selaku pengusaha jual beli online sebagai 

berikut. 

informasi itu penting dalam usaha bisnis online saya mas, apalagi 

untuk mencari informasi seperti banding harga dari toko lain dan 

juga mencari informasi tentang perkembangan-perkembangan 

seperti trend baju-baju dengan model terbaru. Saya juga 

memasarkan barang saya diaplikasi tiktok, dengan mengunakan 

live atau melalui video yang di aplikasikan untuk menyampaikan 

informasi tentang produk saya yang dijual. Dengan demikian 

pendapatan saya semakin meningkatat.61 

 

Media sosial merupakan layanan yang  digunakan oleh manusia 

untuk melakukan komunikasi jarak jauh, baik berkomunikasi dengan 

keluarga maupun dengan rekan kerja. Dengan adanya penyedian jaringan 

Afizanet, memudahkan pelanggan melakukan berkomunikasi secara 

mudah tanpa untuk mencari jaringan seluler yang cukup sulit untuk 

dijangakau. Pelanggan yang memiliki usaha akan lebih mudah untuk 

melakukan komunikasi dengan keluaraga yang jauh. Pernyataan ini 

didukung oleh Bapak Fathur Abbas sebagai pelanggan wifi Afizanet 

sebagai berikut: 
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Masuknya Afizanet cukuplah membantu bagi masyarakat terutama 

bagi saya sendiri mas, yang dapat mempermudahkan untuk 

berkomunikasi dengan jarak jauh tanpa, untuk menelpon keluarga 

tapanpa kendala putus putus dengan jaringan yang sudah nyaman 

dan bagus untuk melakukan video call dengan jelas tanpa harus 

kesusahan sinyal.62 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Mas Rohim sebagai 

pemilik usaha penyediaan jaringan wifi sebagai berikut:  

“Tujuan saya membuka usaha ini, suapanya dapat membantu 

banyak masyarakat dalam berkomunikasi, tanpa harus kesusahan 

dengan sinyan. Tujuan tersebut membuat masyarakat lebih 

mengenal internet untuk berkomunikasi secara luas.”63 

 

Dalam dunia pendidikan jaringan internet sangatlah penting, 

pendidikan juga melibatkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran 

dan pengajaran. Dengan adanya penyediaan jasa jual beli wifi Afizanet 

yang tersedia didesa  sangat memudahkan untuk mengases internet 

terutama di bidang pendidikan, Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

Ibu Mahtuma sebagai pelanggan dan juga guru pengajar sebagai berikut: 

Pada saat pandemi Covid-19 yang mengharuskan kegiatan belajar 

mengajar dilakukan secara daring yang membuat kebingungan bagi 

para guru dan murit sulit untuk melakukan giatan belajar dan 

mengajar karena kendalanya sinyal untuk melakukan pembelajaran 

online. Dengan adanya penyedian jasa wifi oleh Afizanet cukup 

membantu para guru dan murid untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara daring berjalan meskipun tidak semua murid 

memiliki handphone, bagi murid yang tidak memiliki handphone 

bisa meminta bantuan kepada orang tua murid masing masing 

untuk meminjamkan handphone mereka. Bagi yang dirumah belum 

memasang jaringan internet bisa langsung datang ketetanga 

terdekat untuk mengakses jaringan internet.64 
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Internet juga banyak membantu dan mempermudah dalam 

melakukan pembelajaran, hal ini didukung oleh pernyataan Mbak Alfi 

selaku pelanggan dan ibu rumah tangga sebagai berikut: 

dengan adanya jaringan wifi ini mas, cukup membantu ibu-ibu 

didalam pendidikan dan juga banyak para siswa dari SD SMP SMA 

bahkan perguruan tinggi sudah dapat fasilitas untuk mengakses 

internet. Namun kembali lagi setiap sesuatu itu pasti ada dampak 

positifnya dan negatifnya, tergantung kitanya membimbing anak 

kita mas dalam melakukan media sosial dan mengakses internet 

tersebut.65 

 

Penyediaan jaringan bagi pemerintah daerah biasanya digunakan 

sebagai aspek administrasi dan publik. Menerapkan layanan pelayanan 

publik secara  online seperti pengajuan izin ataupun pembayaran pajak 

secara online. Dengan adanya penyedian jasi wifi yang disediakan oleh 

afizanet dapat membantu dan mempermudah pekerjaan dalam pelayanan 

yang dilakukan pemerintah daerah, pernyataan ini  didukung oleh 

sekretaris Desa Tegal Watu Bapak Giv sebagai pelanggan dan juga 

sekretaris desa sebagai berikut: 

pelayanan bagi masyarakat sangat penting dengan adanya jaringan 

internet yang cukup kuat untuk mengakses data-data, sebelum 

adanya wifi saya cukup kesusahan untuk melakukan akses internet 

untuk pelayanan bagi masayakat untuk mengurus surat surat atau 

data desa yang penting. Dulu saya menggunakan hotspot pribadi 

dari handphon untuk mendapatkan akses internet, terkadang 

pekerjaan saya kerjakan lembur karena internet tidak mendukung. 

Dengan adanya penyediaan wifi oleh Afizanet cukup membantu 

bagi pekerjaan kantor tanpa harus lemot. Dengan tersebarnya 

jaringan wifi dikalanag masyarakat, jugak mempermudah bagi 

kami untuk melakukan transaksi pembayaran pajak secara online 

tidak perlu lagi keliling walaupun tidak semua masyarakat 
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mengunakan jaringan internet, itu sudah sangat membantu bagi 

para aparat desa untuk melakukan dan mempermudah pekerjaan.66 

 

Pernyataan ini juga didukung oleh kepala dusun Bapak kampung 

Asbullah sebagai pelanggan Afizanet sebagai berikut: 

Kalo bagi pemerintahan sangan penting banget mas, karena 

sekarang era digital seluruh pekerjaan sangan membutuhkan akses 

jaringan internet seperti pelaporan, surat menyuratdan pelayanan 

itu sangat penting. Terkadang kita juga bisa memantau lingnkungan 

kita bisa lebih mudah cukup mengirim pesan whatsapp  kepada 

para perangkat perangkat lainnya dan juga bisa saling mengirim 

video tentang kejadian kejadian dilingkungan desa. Jadi dengan 

keberadaan jaring internet cukup membantu para masyarakat dan 

juga para pemerintah daerah khusnya Desa Tegal Watu.67 

 

Pada penelitian ini,  peneliti melakukan obsevasi untuk mengetahui 

fakta yang terjadi dilapangan terkait perkemangan teknologi sebagai upaya 

meningkatkan perekonomian oleh Afizanet. Dari hasil observasi dan hasil 

wawancara, dengan hasil observasi dilapang peneliti dapat mengetahui 

pemanfaatan wifi yang dikembangkan oleh Afizanet sebagai media yang 

membantu para masyarakat didesa. Dengan hal tersebut pemanfaatan wifi 

oleh para pelanggan dengan mendata dan hasil yang sudah dilakukan oleh 

peneliti selama melakukan peneltiaan. Dari hasil tersebut peneliti membagi 

penggunaan wifi oleh pelanggan bulanan Afizanet. Data tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data pemanfaatan Wifi olah Afizanet 

No Kegunaan Jumlah 

1. Media sosial 35 % 

2. Jual beli online 15 % 

3. Game online 15 % 
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4. Pendidikan 20 % 

5. Wirausaha 25 % 

  Sumber: Wawancara68 

Dengan hasil obsevasi selama dilapangan tentang fakta yang 

diangkat selama penelitian, penellita dapat mengartikan bahwa 

penggunaan media sosial jauh labih diminati oleh masyarakat untuk 

mengakses jaringan internet Afizanet.69 

C. Analisis Data 

Berdasarkan dat-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang dilakukan di Afizanet Desa Tegal Watu Kecamatan 

Tiris Kabupaten Probolinggo. Setelah penyajian data. Data dianalisis untuk 

menemukan temuan-temuan tertentu. Temuan -temuan ini diuraikan sesuai 

dengan temuan penelitian selama dilapangan yang berlangsung. Fokus 

penelitian yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Transaksi jual beli jasa wifi sebagai faktor produksi oleh Afizanet. 

Berdasarkan hasil penelitia tentang transaksi jual beli jasa sebagi 

faktor produksi oleh Afizanet. Jual beli merupakan kegiatan masyarakat 

yang sering dilakukan oleh umat manusia. Jual beli juga merupakan 

intraksi sosial bagi manusia yang mana rukun dan syaratnya telah 

ditentukan. Jual beli diartikan “al-bai’, Al-Tijarah dan Al-Mubadalah”. 

Pada dasarnya jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar suatu 
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barang atau benda yang mempunyai manfaat untuk penggunanya, yang 

mana kedua belah pihak sudah setuju dan sepakat atas perjanjian tersebut.70
 

Dari berbagai jurnal terdahulu, dan beberapa para peneliti 

terdahulu yang menganai pengembangan wifi telah ditemukan, diantaranya 

penelitian Ikna Aawaliyani menyatakan tentang penggunaan akses internet 

telah mencapai tingkat tinggi, dengan banyak nya orang membutuhkan 

konektivitas untuk mencari suatu informasi dan menikmati berbagai 

hiburan. Dalam penelitian Ikna Aawaliyani menjelaskan pengunaan 

jaringan wifi dengan menggunakan  fitur Hospot dan vouchar untuk 

tersambung kejaringan internet. 71 Dalam penelitian Achmad Jaelani 

menyatakan faktor produksi dalam transaksi jual beli jasa wifi, yang mana 

tran saksi tersebut dapat dikatagorikan sebagai faktor produksi dengan 

bermodal berupa router, modem GSM, kabel LAN, access point, dan juga 

internet.72
 

 Aktivitas transaksi jual beli internet ini dilakukan oleh Mas Rohim 

sendiri, meliputi pengoprasian sistem internet dan mengurusi pembayaran 

paket internet. Untuk pemasangan-pemasangan peralatan wifi seperti 

pemasangan kabel fiber optik, router fiber home, dan netlink dilakukan 

oleh Mas Rohim dan Bapak Rosi untuk melakukan pekerjaan selama 
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pemasangan alat-alat wifi dipelanggan. Modal bisnis dalam menjalankan 

bisnis wifi Afizanet, seperti router fiber home, kabel fiber optik, netlink 

dan internet. Dalam pengembangan bisnis, Mas Rohim melakukan 

promosi dari mulut ke mulut atau dari pelanggan ke pelanggan lainnya. 

Hal ini dapat mempermudah dalam menjalan kan promosi yang dilakukan 

oleh Mas Rohim selama mengembangkan bisnisnya.73 

Afizanet merupakan usaha penyediaan jaringan internet untuk 

menciptakan peluang usaha yang sangan diminati bagi masyarakat. 

Banyak masyarakat memanfaatkan jasa tersebut untuk melakukan kegiatan 

seperti melakukan jual beli, komunikasi, informasi, dan permainan online. 

Dengan penyediaan jasa wifi tersebut berawal dari masa pandemi Covid-

19 yang mana semua kegiatan kegiatan dilakukan secara daring atau 

online, seperti kegiatan belajar mengajar dan pekerjaan. Transaksi usaha 

wifi yang dikelola oleh Mas Rohim yang saat ini sudah memiliki banyak 

pelanggan. Dengan bertambahnya para peminat semakin bertambahnya 

pendapatan Mas Rohim. Pemasaran yang dilakukan oleh masrohi tidak 

hanya menjual jasa pasang wifi bulan tetapi juga melakuka transaksi jual 

voucer  jaman sebagai tambahan pendapatan oleh Afizanet.74
 

Setelah melakukan penelitian dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Peneliti menemukan data yang diperoleh 

selama dilapangan menghasikan data yang sama. Peneliti juga menemukan 

keterkaitan antara data satu dengan data lainnya yaitu Afizanet 
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menggunakan produksi dalam menjalankan bisnisnya, hal ini dapat dilihat 

dari jenis jenis yang dilakukan diantaranya sebagai penyediaan tenaga 

kerja dan juga penyediaan modal dalam melakukan transaksi jual beli dan 

pemasangan akses wifi seperti router,  kabael fiber optik, dan netlink. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan temuan bahwa usaha yang 

dikembangkan oleh Mas Rohim dapat dikata gorikan sebagai faktor 

produksi, hal ini dapat dilihat dari jenis-jenis faktor produksinya yang 

digunakan yaitu sumberdaya manusia, modal, kewirausahaan. 

a. Tenaga kerja 

Kualitas yang dihasilakn oleh produksi kecil sangatlah 

ditentukan oleh produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja cenderung 

rendah yang dapat mengakibatkan berkurangnya jumlah produksi. 

Secara umum rendahnya hasil produksi pada pada industri kecil 

adalah rendahnya produktivitas tenaga kerja disebabkan dengan 

kurangnya kualitas sumber daya manusia. Peran sumber daya manusia 

sangatlah penting dalam mencapai suatu tujuan. Produktivitas dapat 

diartikan dengan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas.75
 Tenaga 

kerja merupakan kegiatan untuk memperoleh atau membantu 

memperoleh suatu pendapan dalam suatu usaha untuk produksi yang 

dapat memenuhi konsumen. Sehingga dapat membutuhkan tenaga 

kerja dalam suatu  produksi atau pekerjaan.76 
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Afizanet merupakan usaha yang sampai saat ini di kelolah oleh 

Mas Rohim, artinya Mas Rohim adalah orang yang mengoprasikan 

sistem internet Afizanet, yang bertagunggung jawab atas transaksi, 

dan juga bertanggung jawab atas pemasangan jaringan wifi disetiap 

pelanggan. Dalam menjalankan binis wifi ini Mas Rohim dibantu oleh 

Mas Rosi dalam perbaikan maupun pemasangan wifi Afizanet. 

Dengan demikian usaha Mas Rohim termasuk dalam usaha tenaga 

kerja yang dapat memperkerjakan masyarakat yang sudah paham 

dibidang teknologi atau dibidang jaringan wifi.77 

a. Modal 

Modal usaha merupakan investasi dalam harta jangka pendek 

atau dalam harta lancar. Modal usaha dikatagorikan menjadi dua 

bagian yaitu modal usaha kotor (gross working capital) dan modal 

bersih (net working capital).  Modal usaha kotor merupakan jumlah 

harta lancar dan modal usaha bersih merupakan jumlah harta lancar 

yang dikurangi oleh hutang usaha. Modal usaha merupakan komponen 

penting dalam memulai dan menjalankan suatu bisnis, hal ini juga 

mencakup investasi awal dalam membeli peralatan, atau membayar 

biaya oprasional seperti sewa tempat usaha dan biaya pemasaran.78 

Hal yang penting dalam membanguan suatu usaha adalah 

modal. Modal disini digolongkan menjadi dua golongan yaitu modan 
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tetap dan modal tidak tetap. Modal tetap dalam Afizanet terdiri dari 

router, kabel fiber optik, dan netlink, modal tidak tetapnya ialah 

internet. Dengan modal tersebut usaha yang dijalani oleh Mas Rohim 

hinggan saat ini makin bertambah, dengan bertambahnya pelanggan 

maka juga bertambah juga modal yang dikeluarkan oleh Mas Rohim 

untuk menambah peralatan-peralatan yang diperlukan seperti router, 

kabel fiber optik dan netlink.79 

b. Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan suatu kegiatan yang penting dalam 

perusahaan,tujuan utama dalam menjalakan suatu bisnis untuk 

mencari keuntungan dan meraih kesuksesan, keberhasilah usaha 

sering terkait dengan kemampuan pengusaha dalam menciptakan dan 

mendistribusikan kekayaan. Kewirausahaan merupakan orang-orang 

yang mempunya jiwa semangat dalam mengambil resiko baik rugi 

maupun untung dalam menjalani usahanya.80 

Afizanet merupakan usaha yang dibangun oleh Mas Rohim 

untuk menciptakan peluang pekerjaan dimasa pandemi Covid-19, 

dimana pada saat itu masyarakat sangat membutuhkan jaringan 

internet untuk melakukan pekerjaan maupun pendidikan secara daring. 

Dengan adanya usaha tersebut Mas Rohim masih mendapatkan 

penghasilan dengan cara menjual jasa pasang wifi yang saat ini sudah 
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jadi bisnis tetapnya. Tidak hanya menjual jasa pasang wifi saja akan 

tetapi juga menyedikan jual beli voucher sebagai paket harian. Dengan 

demikian usaha Mas Rohim dan pendapatannya semakin meningkat.81 

2. Pengembangan teknologi sebagai upaya meningkatkan ekonomi 

dalam transaksi jual beli jasa wifi oleh Afizanet. 

Perkembangan teknologi saat ini semakin meningkat termasuk di 

Indonesia. Dengan adanya teknologi sangat mempermudah bagi manusia 

dalam menjalakan sesuatu. Teknologi informasi sudah banyak digunakan 

untuk memperoses, mengelolah data, untuk menghasilkan sebuah 

informasi yang relevan, cepat dan jelas. Teknologi informasi mulai 

berkembang sejak era media tulis dan cetak, teknologi informasi jarak 

jauh yang merupakan awal munculnya teknologi informasi seperti 

telepon, radio, televisi, dan komputer. Di dalam dunia bisnis teknologi 

sangat berperan penting bagi kalangan pengusaha  besar maupun kecil 

untuk mengikuti alur pasar saat ini dan juga mengikuti perkembangan 

zaman.
82

 

Pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan prokonomian, salah 

satunya adalah teknologi informasi yang sering digunakan dalam bisnis. 

Banyak para pengusaha yang menggunakan internet sebagai alat untuk 

memasarkan produknya. Yang sering digunakan saat ini adalah media 

sosial seperti facebook, tiktok shop, instgram dan lain sebagainya.  
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Dengan adanya teknologi yang seperti saat ini dapat meningkatkan 

produk yang dapat dipasarkan oleh semua orang khususnya masyarakat 

yang ada di Indonesia dapat secara mudah untuk melakukan transaksi jual 

beli suatu barang yang diinginkan dengan proses yang lebih mudah.83 

Transaksi jual beli dalam ilmu Fiqih disebut al-bai’  yang artinya 

menjual, menukar, dan mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain 

dengan cara yang tertentu. Adapun yang dimaksud dengan pertukaran 

harta masing-masing dari kedua belah pihak menyerahkan barang untuk 

ditukar. Tukar menukar barang dengan cara tertentu atau menukar sesuatu 

yang disenangi dengan barang yang standar bermanfaat bagi kedua belah 

pihak, menukar tersebut dilakukan dengan ijab dan kabul. Pengertian dari 

transaksi jual beli jasa wifi tersebut suatu transakasi jual beli dengan 

menjual suatu jasa layan jaringan internet yang bermanfaat bagi penjual 

dan pembeli.84 

Pelanggan yang menggunakan jasa wifi Afizanet dapat 

memanfaatkan akses internet untuk mengembangkan usaha yang 

dimilikinya, seperti melakukan penjualan online yang lebih cepat 

pemasarannya dan lebih banyak peminatnya. Penyediaan intenet dapat 

lebih mudah untuk membuka toko online seperti Lazada, Shopee dan 

aplikasi aplikasi yang sudah dapat diakses sebagai tempat untuk 

melakukan jual beli. Penjualan yang dilakukan dimedia sosial juga dapat 
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dilakukan dengan menggunakan video promosi supaya pembeli jauh lebih 

tertarik untuk membeli produk yang dipasarkan, dalam promosi melalui 

video siaran langsu, hal ini sangat menggunakan akses internet yang 

nyaman tampa gangguan apapun. 

Media sosial adalah salah satu layanan yang sering digunakan oleh 

manusia dalam melakukan komunikasi jarak jauh. Hal ini juga bisa 

dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi. Dengan penyedian layanan 

wifi oleh afizanet, Mas Rohim mempermudah masyakata dalam 

mengakses inter untuk berhubungan jarak jauh dengan rekan kerja dan 

juga para pelanggan. Dalam dunia pendidikan layanan wifi Afizanet 

sangat membantu pelajar dan guru-guru dalam melakukan pembelajaran 

online, dengan demikian pemanfatan wifi tersebut sangat membatu 

masyarakat dari kaum anak-anak- orang dewasa hingga orang tua, baik 

dai pelajar, pengusaha dan pemerintah daerah yang terbatu dengan adanya 

perkembanga teknologi yang sudah masuk kedesa dasa. Dengan adanya 

peneydian jasa tersebut dengan tujuan mempermudah masyarakat dalam 

mengakses internet  dan meningkatkan ekonomi. Hal ini terlihat dari jenis 

bidang yang dijadikan dasar untuk meningkatkan ekonomi di bidang 

informasi, komunikasi, ekonomi, pendidikan.85 

Dari keterkaitan tersebut peneliti mendapatkan temuan  yaitu 

transaksi jual beli jasa yang dilakukan oleh Afizanet merupakan 

implementasi dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan ekonomi, 
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yang dikembangkan oleh afizanet hingga saat ini berjalan dengan yang 

diharapkan oleh Mas Rohim selaku pemilik usaha tersebut. Beberapa 

bidang yang dapat dijadikan untuk meningkatkan ekonomi yaitu bidang 

ekonomi, bidang informasi dan komunikasi, bidang pendidikan. 

a. Bidang ekonomi 

Perkembangan zaman di era teknologi saat ini, persaingan 

produk dalam bisnis semakin meningkat dengan munculnya berbagai 

inovasi produk terbaru, serta inovasi media pemasaran. Hal ini juga 

berpengaruh dalam persaingan dunia usaha yang semakin bervariasi, 

membuat pelaku para usaha bisnis lebih berkreatif produknya dalam 

miningkatkan kualitas dan kuantitas dalam melakukan penjualan dan 

keunggulan produk, seperti dalam promosi menggunakan digital 

marketing.86 Dalam sebuah usaha pasti tidak asing dari kata promosi. 

Promosi juga dapat dilakukan dengan jenis apa saja terutama dimedia 

sosial dengan menggunakan berbagai aplikasi seperti Instagram, 

Whatsapp maupun media sosial lainnya yang dapat digunakan dalam 

promosi dimedia sosial untuk meningkatkan pendapatan 

perekonomian.87 

Pelanggan  Afizanet dapat memanfaatkan akses internet untuk 

mengembangkan usaha yang dimilikinya, seperti berjualan online atau 

belanja online. Untuk penjualan online  di antara para pelanggan 
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Afizanet ada yang melakukan pemasaran prodak secara online. Dengan 

penjualan online banyak masyarakat terutama para pelanggan jaringan 

wifi Afizanet memanfaatkan media sosial seperti Lazada, Shopee, 

Whatsapp sebagai media uantuk melakukan transaksi jual beli barang 

secara online. Teknologi memiliki dampak signifikan dalam bidang 

ekonomi, teknologi juga sangat memungkinkan dalam prusahaan untuk 

mengelolah rantai pasokan yang lebih efisiensi. Dengan demikian 

teknologi memiliki peran dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang menciptakan lapangan pekerjaan dan juga meningkatkan daya 

saing bagi perusahaan dalam pasar global.88 

b. Bidang informasi dan komunikasi 

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran yang 

sangat pentingdalam kehudupan manusia. Teknologi informasi 

merupakan alat maupun sistem yang mendukung untuk mengelola atau 

menerima suatu informasi yang dapat mempermudahsegala kebutuhan 

manusia. Teknologi informasi dan komunikasi dapat ditandai dengan 

meningkatnya menggunaan jaringan internet. Dengan adanya teknologi 

yang sudah tersebar dikalangan masyarakat, sangatlah membantu 

dalam mencari informasiyang sudah tersebar di media sosial. 

Komunikasi juga  merupakan layanan yang sering digunakan oleh 

masyarakat dalam melakukan komunikasi jarak jauh maupun jarak 

                                                             
88

 Mas Rohim, diwawancara oleh penulis, Probolinggo, 2 Januari 2024. 



 
 

 
 

80 

dekat, baik berkomunikasi dengan keluarga maupun dengan rekan 

kerja.89 

Pemanfatan jaringan internet yang dimanfaatkan oleh pera 

pelanggan dalam mencari sebuah informasi, bisa dimanfaatkan dalam 

berkomunikasi jarak jauh dan mempermudah dalam mencari sebuah 

informasi. Dengan adanya jaringan wifi yang masuk ke Desa 

khususnya Desa Tegal Watu dalam mencari video atau konten konten 

yang bisa dijadikan hiburan, pemanfatan internet tidak hanya 

digunakan oleh orang dewasa saja, namun juga digunakan oleh kaum 

ibu-ibu dan anak-anak untuk mencari hiburan dimedia sosial. Media 

sosial yang sering digunakan oleh manusia dalam melakukan informasi 

dan komunikasi.90 

c. Bidang pendidikan 

Perubahan dalam dunia pendidikan dari pembelajaran yang 

dilaksanakan secara luring menjadi pembelajaran yang dilakukan 

secara daringkarena dampak akibat dari adanya pandemi Covid-19. 

Model pembelajaran selama daring yang sering digunakan, iyalah 

melalui video langsung dengan video conference (zoom, google meet 

dan lain lain) maupun video tidak langsung seperti (Youtube). 

Pelaksanaan pembelajaran terkadang juga menggunakan media sosial 
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seperti Whatsapp group, classroom, dan lain sebagainya.
91

 Kegiatan 

pembelajaran jauh lebih efektif dalam menggunakan multimedia yang 

digunakan dalam mendukung jalannya pembelajaran. Teknologi digital 

memiliki dampak yang baik terhadap pembelajaran siswa maupun 

mahasiswa, dengan menggunakan digital yang berbasis Smart TV.92 

Dalam dunia pendidikan jaringan internet sangat berperan 

penting dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Ibu Mahtumah 

merupakan salah satu pelanggan jaringan internet Afizanet, yang 

memanfaatkan teknologi untuk menganses internet dalam melakukan 

kegiantan belajar mengajar selama masa pendemi Covid-19, dengan 

media daring atau online. Ibu mahtum merupakan guru yang 

menggunakan layanan jasa internet yang kelolah oleh Afizanet.93 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah menyajikan dan menganalisis data yang diperoleh, dan 

memberikan pandangan suatu temuan baru dari penulis, hal tersebut akan 

kembali disajikan dalam bentuk kesimpulan yang singkat. Tujuannya supaya 

bisa menganbil intisari dari pembahasan diatas oleh karenanya penulis 

menyimpulkam bahwa; 

1. Transaksi jual beli jasa wifi yang diterapkan oleh Afizanet seperti pejualan 

jasa wifi pada umumnya, akan tetapi penyedian wifi Afizanet bisa dikata 

gorikan sebagai faktor produksi. Hal ini sudah terlihat jelas dalam faktor 

produksi yang digunakan diantaranya tenaga kerja, modal yang berupa 

router, kabel fiber optik, netlink dan internet. Kewirasuastaan dan tujuan 

dalam membuka usaha untuk mengembangkan usaha wifi tersebut, yang 

didirikan oleh Mas Rohim untuk mendapatkan pendapatan pada masa 

pandemi covid-19 hingga saat ini. 

2. Transaksi jual beli wifi yang di kelolah oleh Mas Rohim merupakan 

implemtasi dari pemanfatan dan pengembangan teknologi dalam 

meningkatkan perekonomian diera digital, dan juga membantu dalam hal-

hal yang bermanfaat dalam masyarakat seperti peningkatan ekonomi, 

informasi, komunikasi pendidikan dan pemerintahan daerah. Dengan 

pengembangan teknologi oleh Afizanet banyak masyarakat mengakses dan 
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memanfaatkan jaringan internet dalam kebutuhan sehari-hari, sehingaa saat 

ini Afizanet memiliki 840 peminat yang sudah memasang atau menjadi 

pelanggan wifi Afizanet untuk keperluan-keperluan pekerjaan maupu 

pendidikan. 

B. Saran 

Dampak positif teknologi lebih besar dari pada dampak negatif. Maka 

dalam penelitian ini penulis sangat berharap hendaknya semua elemen 

utamanya masyarakat memahami lebih jauh tentang teknologi sehingga tidak 

hanya berpandangan bahwa teknologi dampaknya kurang baik, namun jika 

mengenal dan memahami teknologi bukan tidak mungkin teknologi bisa 

membuat seseorang bisa memiliki usaha dan keningkatkan pendapatannya, 

seperti contoh Mas Rohim yang mampu memanfaatkan teknologi sebagai 

pemasukan tambahan ekonomi keluarganya. Maka hendaknya apa yang 

dilakukan Mas Rohim bisa ditiru oleh orang masyarakat dengan cara 

memanfaatkan teknologi delam segala bidang utamanya bidang ekonomi. 
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Sumber: Wawancara dengan Mas Rohim Selaku Pemilik Usaha wifi 

 



 
 

 
 

 

Sumber: Wawancara dengan Bapak Fathur Abbas 

 

Sumber: Bersama para Perangkat Desa Tegal Watu. 
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